BAB VI
LAPORAN HASIL
VALIDASI, REVISI DRAF, DAN DESAIN KURIKULUM PENDIDIKAN

DINIYAH TINGKAT WUSTHA KALIMANTAN SELATAN
PENDEKATAN GRASSROOTS

A. Diskus Hasll Validas Empat Standar Pendidikan pada Kurikulum
Pendidikan Diniyah

Pada bagian ini, penulis menygjikan diskusi hasil validasi yang telah
diberikan oleh tiga orang ahli, terdiri dari: Kepaa Bidang Pendidikan Agama dan
Keagamaan Ilam (PAKIS) Kanwil. Kemenag. Provins Kaimantan Selatan,
Kepala Sekolah pada Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri, dan Wakil Bidang
Kurikulum Diniyah Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri Martapura. Mereka
memvalidasi desain empat standar pendidikan lembaga pendidikan keagamaan
(diniyah). Sedangkan desain standar isi secara khusus tentang penjabaran Kl, KD,
scope dan sequence materi, dan beban belgar/jam pertemuan yang divalidasi oleh
17 praktisi pendidikan sesuai mata pelajaran yang diampu (ustadz/ustadzah) pada
Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri. Sementara secara lengkap hasil validasi
tersebut dapat dilihat pada lampiran bagian belakang disertasi ini.

Selanjutnya, untuk memudahkan mendiskusikan hasil validasi, penulis
memaparkannya 4 (empat) standar pendidikan di madin secara berurutan dimulai
dari standar komptensi lulusan (SKL) sampai kepada standar penilaian.

1. Standar Kompetens Lulusan (SKL) Lembaga Pendidikan Diniyah

Deskripsi SKL lembaga pendidikan diniyah yang disusun berdasarkan

kajian lapangan tidak ada masukan atau saran, yang ada hanya komentar yang
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mengharuskan adanya singkronisass SKL dengan vis dan misi lembaga

pendidikan diniyah, dapat dilihat berikut ini:

Deskripsi SKL Pendidikan Diniyah Saran/masukan/catatan:

Tingkat Wustha di Kal-Sel

Lulusan lembaga pendidikan diniyah tingkat Sudah fix (KB dan KS)
wustha adalah insan kamil sebagal ‘abdullah
dan khalifatullah yang tafagquh fi ad-din,
yang memiliki tiga dimensi, yaitu: attitude,
knowledge dan kemampuan skills.

Visi dan mis harus singkron
dengan SKL (BK)

Berdasarkan hasil validasi dari para ahli di atas, maka deskripsi SKL
lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha di Kalimantan selatan yang
dirumuskan tersebut dapat dikatakan valid atau dapat diterima.

Selanjutnya 3 (tiga) dimensi yang merupakan isi dari SKL, tiga dimensi
tersebut meliputi: sikap (ta’dib wat tazkiyah, pengetahuan (ta’lim wat tadr1s), dan
keterampilan (tarbiyah wal maharah). Masukan dari validator terutama dari
Kepaa Bidang (KB) yang menghendaki adanya penyempurnaan dua dari ketiga
dimens tersebut, yaitu dimensi sikap dan dimensi keterampilan, sementara
dimensi pengetahuan tidak terdapat adanya koreksian. Berikut tentang tiga
dimens tersebut, meliputi: attitude (sikap), knowledge (pengetahuan dan skills
(keterampilan), sebagaimana dalam tabel berikut:

Tabel 6.1 Vdidasi Tiga Dimens Standar Kompetens Lulusan Pendidikan

Diniyah
No|Dimensi | KriteriaKualifikas Saran/masukan/ Hasil Revisi
Kemampuan catatan:

Memiliki perilaku merupakan cer- | Memiliki perilaku
01 [Ta’dib wa yang merupakan | minan iman dan | yang merupakan
tazkiyah | cerminan iman dan | tagwa  berdasarkan | cerminan iman dan
(attitude) | tagwa  berda-sarkan | tauhid  ahlussunnah | tagwa  berdasarkan
tauhid ahlus- sunnah | wal jamaah, berakhlak | tauhid  ahlussunnah
wal jamaah, berakhlak | mulia, adil, jujur, | wal jamaah, ber-
mulia, adil, jujur, | amanah, ikhlas, | akhlak mulia, adil,
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amanah, ikhlas,
tawakkal dan, ber-
tanggung jawab serta
mengabdi pada kepen-
tingan umat, dan
kelestarian lingkungan
alam.

tawakkal,  disiplin,
taat/patuh dan,
bertanggung  jawab

serta mengabdi pada
kepentingan umat, dan
kel estarian lingkungan
alam. (KB)

jujur, amanah, ikhlas,
tawakkal,  disiplin,
patuh, dan, ber-
tanggung jawab serta
mengabdi pada
kepen-tingan  umat,
dan kelestarian
lingkungan alam.

02

Ta’ lTmwal
Tadiis
(Know-
ledge)

Memiliki pengetahuan
konseptual dan faktual,
prinsipl, dan prose-
durd daam kitab-
kitab klask yang
relevan dengan kekini-
an daam faham
ahlussunnah wal
jama’ah, yang meliputi
yang diklasifikas ke
dalam tiga kelompok,
yaitu: Dirasah
Lughawiyah, Dirasah
Islamiyah al ashaly,
dan Dirasah Idmiyah
Furu’iyah.

Sudah fix

(KB, KS, dan BK)

Memiliki penge-
tahuan konseptual
dan faktual, prinsipl,
dan prosedural dalam
kitab-kitab klasik
yang relevan dengan
kekini-an dalam
faham  ahlussunnah
wal jama’ah, yang
meliputi yang dikla-
sifikasi ke dalam tiga

kelompok, yaitu:
Dirasah Lugha-
wiyah, Dirasah

Islamiyah al ashaly,
dan Dirasah Idmiyah
Furu’iyah.

03

Tarbiyah
wa
Mahéarat
(Sills)

Memiliki keterampilan
berupa  kemampuan
berfikir dan bertindak
yang  efektif  dan
kreatif, juga meng-
amalkan keterampilan
keagamaan dan ibadah
lainnya dalam kehi-
dupan  sehari di
lingkungan rumah,
madrasah dan lingku-
ngan masyarakat yang
dilandas akhlakul
kartmah.

... bertindak yang
efektif dan kreatif,
juga meng-amalkan
kete-rampilan

keagamaan dan
ibadah lainnya dalam
kehi-dupan sehari di

ling-kungan  rumah,
mad-rasah dan
lingkungan

masyarakat  dengan

baik dan benar yang
dilandas akhlakul
kartmah. (KB)

Memiliki  keteram-
pilan berupa kemam-
puan berfikir dan
bertindak yang efektif
dan kreatif, juga
mengamalkan  kete-
rampilan keagamaan
dan ibadah lainnya
dalam kehi-dupan
sehari di ling-kungan
rumah, madrasah dan
lingkungan  masya-
rakat dengan baik dan
benar yang dilandasi
akhlakul kartmah.

Jadi ada beberapa masukan dan saran dari ahli untuk menyempurnakan

tiga dimensi SKL, seperti pada kolom hasil revisi di atas, dengan demikian

penulis telah mengakomodir saran dan masukan dari para ahli.
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2. Standar Isi (Content) Kurikulum Pendidikan Diniyah

Secara umum standar isi mengacu kepada tiga dimens yang terdapat di
dadam SKL di atas, dari dimens SKL tersebut dijabarkan ke daam empat
kompetensi inti (K1), yaitu sikap spritual (al-Maugif al-Ruhiyah), sikap sosial (al-
Maugif al-ljtima’i), kompetens pengetahuan (al-Kafa ah al-Ma’rifah), dan

kompetens keterampilan (at tarbiyah wal maharat).

Rumusan Standar |si Kurikulum Pendidikan Diniyah Tingkat Wustha
Komentar Umum

Skills yang menjadi acuan seyogyanya direalsasikan secara tertulis dalam
RPP dan silabus. Sehingga terlihatlah jalan untuk mencapai skills yang
diharapkan. (BK)

Lulusan lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha memiliki sikap,
pengetahuan dan keterampilan (skills) sebagaimanatabel berikut:

Tabel 6.2 Validas terhadap Deskripss Kompetensi Sikap Spritual, Sosid,
Pengetahuan dan Keterampilan.

No.| Kompetens | Dekripsi Kompetensi | Saran/masukan Hasll Revis
(al Kafa’at) /catatan:
01 | Sikap Menghayati, meyakini | ...meyakini, Menghayati, meya-
Spritual dan mengamalkan | memedomani dan | kini, memedomani,
(al Mauqif| garan agama Islam | mengamalkan dan  mengamakan
al Ruhiyah) | berdasarkan al qur’an | garan agama Islam | gjaran agama Islam
dan a Hadits (faham | berdasarkan a- | berdasarkan a-
(KI-2) ahlussunnah wal | qur'an dan al- | qur’an dan al-Hadits
jamaah. Hadits faham | faham ahlussunnah
ahlussunnah  wal | wal jamaah.
jamaah. (KB)
02 | Sikap Menghayati, meyakini | ... mengamakan | Menghayati,
Sosia dan mengamalkan pe- | peri-laku akhlakul | meyakini dan
(@ Maugqif | rilaku akhlakul kari- | karimah yang | mengamalkan
al ljtima’i) | mah yang meéli-puti: | meliputi: jujur, adil, | perilaku  akhlakul
jujur, adil, amanah, | amanah, disiplin, | kari-mah yang
(KI-2) disiplin, bertang-gung | bertanggung jawab, | meliputi: jujur, adil,
jawab, peduli, santun, | peduli, demokratis | amanah, disiplin,
dan percaya diri dalam | santun, dan percaya | bertanggung jawab,
berinteraksi secara aktif | diri dalam berin- | peduli, demokratis,
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dan efektif dengan
lingkungan masyarakat
(umat) dan lingkungan
aam dalam pergaulan
di rumah, di mad-rasah
dan di masyarakat.

teraksi secara aktif
dan efektif dengan
lingkungan masya-
rakat (umat) dan
lingkungan  aam
dalam pergaulan di
rumah, di madrasah
dan di masyarakat.
(KB)

santun, dan percaya
diri dalam
berinteraks  secara
aktif dan efektif
dengan lingkuman
masyarakat  (umat)
dan lingkungan alam
dalam pergaulan di
rumah, di madrasah
dan di masyarakat.

03 |Pengetahuan | Memiliki pengetahuan | ..., dan prosedura | Memiliki  pengeta-
(al Kafa ah | konseptual dan faktual, | dalam  kitab-kitab | huan konseptual dan
al- prinsip, dan prosedura | klasik yang relevan | faktual, prinsip, dan
Ma’rifah) | dalam kitab-kitab klasik | dengan  kekinian | prosedural dalam

yang relevan dengan | dalam faham ahlus- | kitab-kitab  klasik
kekinian dalam faham | sunnah wa | yang relevan dengan
(KI-3) ahlussunnah wal | jama’ah, yang me- | kekinian dalam
jama’ah, yang meliputi | liputi; ilmu Alat, | faham ahlussunnah
ilmu Alat, ilmu Tauhid, | ilmu Tauhid, ilmu | wal jama’ah, yang
ilmu  figih, ulumul | figih, ulumul | meiputi ; ilmu Alat,
Qur’an, ulumul Hadits, | Qur’an, ulumul | ilmu  Tauhid, ilmu
ilmu akhlak dan ilmu | Hadits, ilmu akhlak | figih, Qur’an,
ushul  Figh, sesuai | dan ilmu ushul | ulumul Hadits, ilmu
dengan kebutuhan dan | Figh, Tarikh Islam | akhlak dan ushul
tingkat  kematangan | sesuai dengan | Figh, dan Tarikh
belgjar santri. kebutuhan dan | Islam sesua dengan
tingkat kema- | kebutuhan dan
tangan belgar | tingkat kema-tangan

santri. (KB) belgar santri.

04 Keterampilan| Mengolah, menyaji- Mengolah, menyaji-
(at- kan, menda  dan kan, menaar dan
Tarbiyah mencipta dalam ranah mencipta dalam
wa al- | kongkret, seperti: ranah kongkret,
Mahérat) mengamal kan, Sudah fix seperti:  mengamal -

menguraikan, (KB, KSdanBK) | kan, menguraikan,
memodifikasi dan memodifikass  dan
membuat, dan ranah membuat dan ranah
(KI-4) abstrak, seperti: abstrak, seperti:
menulis membaca, me- menulis membaca,
nerjamahkan, menerjamahkan,

menghitung, menggam-
barkan dan mengarang
sesuai  dengan yang
disgjikan dan dipéla-jari
di madrasash  dan
sumber lain yang sama
dalam sudut pandang
(kitab tertentu).

menghitung, meng-
gambarkan dan
mengarang  sesual
dengan yang disgji-
kan dan dipelgari di
madrasah dan sum-
ber lain yang sama
dalam sudut pan-
dang (kitab tertentu).
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Dari komentar umum salah satu validator (BK) di atas, BK menghendaki
skills menjadi acuan untuk dapat direalisasikan secara tertulis dalam silabus dan
RPP. Sebenarnya sinkron sga apa yang dikehendaki BK dengan desain
kurikulum ini memang demikian adanya, karena dari standar is ini dapat
diimplementasikan secaratertulis baik dalam silabus |ebih-lebih dalam RPP.

Dari keempat komptensi dalam standar isi, tiga kompetensi yang
disarankan untuk disempurnakan, yaitu: kompetensi sikap spritual, sikap sosial
dan kompetensi pengetahuan. Sedangkan kompetensi keterampilan nampaknya
ketiga validator berpendapat sudah fix (sempurna). Sesuai dengan masukan dan
saran validator penulis dapat menerima untuk kesempurnakan kompetens inti
yang menopang untuk terwujud SKL lembaga pendidian keagamaan tingkat
wustha.

Sementara struktur kurikulum pendidikan diniyah tingkat wustha para
ahli/pakar banyak memberikan saran, masukan, mulai dari penambahan JPL,
pengurangan, sampa penghilangan mata pelgjaran terntentu yang telah disusun,

hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel: 6.3 Validas Distribusi Standar Isi Kurikulum Pendidikan Diniyah tingkat

Woustha Kal-Sel (Struktur Kurikulum Pendidikan Diniyah Wustha)

No. Mata Pelajaran Kelas Saran/input pakar
I I [l KB | KS | BK
| | Dirasah al Lughawiyah
1 | Lughah al’arabiyah 2 2 Ttp | +8 | Ttp
2 | Sharaf 4 2 2 | Ttp | -4 | Ttp
3 | Nahwu 4 2 2 | Ttp | -4 | Ttp
4 | Qira’ah 2 2 Ttp | -4 | Ttp
5 | Khat/Kaighrafi 2 2 1 | Ttp| -2 | Ttp
6 | Balaghah 1 +1 | Hlg | Ttp
[l | Dirasah al Islamiah al-Ashaly
7 | llmu Tauhid 2 2 2 | Ttp | -2 | Ttp
8 | Al-Qur’an 2 2 1 | Ttp | +1 | Ttp
9 | Hadits 2 2 1 | Ttp | +1 | Ttp
10 | Tgwid 2 Ttp | +2 | Ttp
11 | Figih 1 2 1 +2 | Ttp | Ttp
12 | Akhlak 1 2 1 +2 | Ttp | Ttp
13 | Tarikh 1 2 2 | Ttp | +1 | Ttp
[11 | Dirasah al Islamiyah al-Furu’i
14 | Faraidh 2 | Ttp | Ttp | Ttp
15 | Ushul Tafsir 1 | Ttp | Hig | Hig
16 | Tafsir 2 2 | Ttp | +2 | Ttp
17 | Ulumul Hadits 2 | Ttp | Hig | Ttp
18 | Ushul Figh 2 | Ttp | Ttp | Ttp
IV | Mata Peajaran Ciri Khas
L embaga Pendidikan
19 | Muatan loka 2-4| 2 2 | Ttp | Hig| Ttp
Jumlah Jam Perminggu 27/29| 26 | 25
Keterangan:

KB = Kabid. Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam (PAKIYS)

KS = Kepal a Sekolah Ponpes Darul Hijrah Putri Martapura

BK = Bagian Kurikulum Diniyah Ponpes Darul Hijrah Putri Martpura

ttp = JPL-nyatetap

hlg = JPL-nya dihilangkan semua
(+2) =ditambah 2 JPL

(-2) =dikurang 2 JPL

306




Berikut tanggapan tentang struktur kurikulum pendidikan diniyah tingkat
wustha:

Komentar, tanggapan/sar an tentang Struktur Kurikulum Diniyah

1. Jumlah dan Nama mata pelajaran.

Jumlah dan mata pelgaran tersebut sudah mewakili unsur yang akan
dicapa dalam SKL.

Jumlah mata pelgaran jangan terlalu padat cukup antara 20 sampai 26
dalam satu minggu (KB)

Ulumul Hadits dan dan ushul Tafsir sebaiknya dihilangkan karena
dianggap materinyaterlalu berat di tingkat wustha. (KS)

Lebih banyak yang dipelgari maka lebih luas pengetahuan peserta
didiknya. Perlu ditambahkan pelgjaran:

- Mahfuzhat

- Nisalyah (bagi santri putri)

- B.inggeris (BK)

2. Pembagian/pengelompokan mata pelajaran diniyah

Khat/Kaligrafi dimasukan kedalam kelompok mata pelgaran Ciri Khas
Madin/muatan lokal. (KB)

Sudah fix / sesuai (KS)

Cukup dengen kategori:

- Dirasah Lughawiyah

- Dirasah Isamiyah

- Dirasah Injiliziyah (kalau ditambah bahasa Inggris)

Untuk muatan loka diperuntukan bagi sekolah yang ikut kurikulum
pemerintah (kurikulum kemenag), kalau sekolahnya tidak ikut kurikulum
pemerintah tidak perlu ada muatan lokal (BK)

3. Beban belajar (jam pelajaran) per mata pelajaran dan perkelas
Alokas waktu setiap jam pelgjaran harus ditentukan adalah 45 Menit (KB)

Untuk mata pelgaran Lughah Arabiyah sebaiknya ditambah lagi jam
belgjarnya Kelas | menjadi 8 JPL dan Kelas I menjadi 4 JPL. (KS)

Untuk beban belgar khususnya dirasah lughawiyah ditambah lagi, karna
modal untuk belgjar pelgjaran lainnya adalah bahasa. (BK)

4. Urutan penyajian mata pelajaran perkelas

Sudah fix dan sesuai (KB, KS, dan BK)
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Sebagian besar pendapat validator dapat menerima mata pelgjaran dan
JPL yang ditawarkan dalam struktur kurikulum pendidikan diniyah. Hanya
beberapa mata pelgjaran yang JPL berubah, ada yang menghendaki ditambah dan
dikurang. selain itu, ada bebergpa mata pelgaran yang disarankan untuk
dihilangkan; yaitu, mata pelgaran Balaghah, ushul tafsir, ushul hadist, dan
muatan lokal. Dari masukan dan saran (rekomendasi) para ahli/pakar sebagian
dapat diterima sebagian lagi tidak diindahkan dengan beberapa pertimbangkan,
sebagai contoh dihilangkan muatan lokal tersebut tidak dapat dikabulkan, karena
ada kemungkinan beberapa lembaga pendidikan keagamaan berkeinginan
menambah mata pelgaran yang manjadi ciri khas pondok dapat memanfaatkan
JPL muatan lokal seperti menambah dengan mata pelgjaran Mahftizhat, Nisaiyah
dan bahasa Inggris, kalau Ushul Tafsir dapat dipertimbangkan untuk dihilangkan
karena dianggap materinya terlalu berat bagi santri tingkat wustha. Kemudian
yang menyarankan supaya jpl ditambah dapat dipertimbangkan untuk diterima
dalam kurikulum pendidikan diniyah wustha, sementara yang merekomendasikan
mengurangi JPL pada mata pelgaran tertentu, ha tersebut tidak dapat
sepenuhnya dikabulkan, sebab JPL yang dicantumkan dalam struktur kurikulum
di atas marupakan standar isi minimal kurikulum diniyah. Walau demikian para
pakar sepakat bahwa urutan penygjian mata pelgaran dinyatakan sudah fix dan
sesual.

Berdasarkan masukan dari validator ahli dan hasil diskusi/pertimbangan
di atas, maka hasil struktur kurikulum pendidikan diniyah tingkat wustha seperti

tabel di bawah ini:
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Tabel: 6.4 Distribus Standar I1si Kurikulum Pendidikan Diniyah Wustha Kal-Sel
(Struktur Kurikulum Pendidikan Diniyah Wustha) Hasil Vaidasi:

No Mata Pelajaran Kelas Ket.
I ] [l
| | Dirasah al Lughawiyah
1 Lughah al’arabiyah 3 2 +1
2 Sharaf 4 2 2
3 Nahwu 4 2 2
4 Qira’ah 2 2
5 Khat/Kalighrafi 2 2 2 +1
6 Balaghah 2 +1
Il | Dirasah al Islamiah al-Ashaly
7 [Imu Tauhid 2 2 1 -1
8 Al-Qur’an 2 2 2 +1
9 Hadits 2 2 1
10 | Tgjwid 2
11 | Figih 1 2 1
12 | Akhlak 1 2 1
13 | Tarikh 1 2 1
Il | Dirasah al Islamiyah al-Furu’i
14 | Faraidh 2
15 | Ushul Tafsir Hilang
16 | Tafsir 2 2
17 | Ulumul Hadits 2
18 | Ushul Figh 2
IV | Mata Pelagjaran Ciri  Khas
L embaga Pendidikan
19 | Muatan lokal 2-4 2 2
Jumlah Jam Perminggu 27-30| 26 25

Dari tabel di atas, kelas | ada penambahan 1 JPL pada materi al-Lughah
al-'Arabiyah, sehingga kelas | yang semula total beben belgar peringgu yang
semula berkisar 27 — 29 JPL/minggu menjadi 28 — 30 JPL/minggu. Di kelas Il
tidak ada penambahan maupun pengurangan total beban belgarnya tetap 26
Jpl/minggu, sedangkan kelas 111 ada penambahan dan pengurangan JPL, bahkan
ada penghilangan mata pelgjaran. Penambahan JPL terjadi pada mata pelgaran

Balaghah, Kalighrafi, dan a-Qur’an masing-masing ditambah 1 JPL. Adapun
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pengurangan JPL terjadi mata pelgaran ilmu Tauhid 1 JPL. Sementara mata
pelgaran yang dihilangkan adalah mata pelgaran Ushul at Tafsir, karena
materinya diasumsikan berat dan kurang tepat kalau diberikan pada santri tingkat
wustha. Walaupun terjadi penambahan dan pengurangan, namun total beban
belgjarnyatetap antara 25 s.d. 30 JPL/minggu.

3. Standar Proses Pembelajaran

Standar proses pembelgjaran berisi prinsip pembelgaran di lembaga
pendidikan diniyah berupa desain proses pembelgaran, meliputi: (1)
perencanaan; (2) pelaksanaan (kegiatan pendahulum, inti, dan penutup); (3)
penilaian hasil dan proses pembelgaran; dan (4) pengawasan.

Prinsip pembelgjaran di lembaga pendidikan diniyah terdiri 13 (tiga
belas) poin. Poin-poin tersebut secara aklamas dinyatakan sudah fix semuanya
oleh ketiga validator ahli, hasil validasi dapat dilihat padalampiran V1.

Sedangkan desain pembel gjaran terutama pada perencanaan pembel g aran
ada sebagian vaidator yang merekomendasikan untuk merinci kembali
komponen RPP dan silabus.

a.  Perencanaan Pembelgaran

1) Acuan/kerangka Pembelajara (silabus):

Draf Desain Saran/masukan Hasil Revisi
validator

a. Namapegaran Sebaknya: a. Namapelgaran
b. Namamadrasah, kelas | b. Kelas b. Nama madrasah
c. Pokok dan sub pokok | d. SK dan KD (KB) c. kelas

bahasa d. KI, KD dan indikator
d. Tujuan matapelgaran Sudah sesuai (KS) e. Pokok dan sub pokok
e. Metode dan teknik bahasa

pembelgjaran Untuk silabus cukup f. Tujuan matapelgaran
f. Prosedur penilaian judul pelgjaran, dan jelas [g. Metode dan teknik
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g. Alokas waktu; dan pembagian kapan judul | pembelgaran
h. Sumber belgjar. digjarkan diawal/diakhir |h. Prosedur penilaian
tahun. (BK) I. Alokas waktu; dan
. Sumber belgjar.
2) Komponen RPP
Sar an/masukan/catatan:

a. NamaMadrasah a) NamaMadrasah

b. NamaMataPelgaran | Sebaiknyaditambahkan: |b) Nama Mata

c. Pokok bahasan dan | a Kelas/Smester Pelgjaran
sub pokok bahasan b. SK dan KD (KB) c) Pokok bahasan dan

d. Banyaknya pertemuan sub pokok bahasan
dan aokas waktu RPP punya  format d) Kelasg/semester

e. Tujuan pembelgjaran | tersendiri, diperiksa dan |€) Banyaknya

f. Ringkasan materi | ditandartangani  sebelum pertemuan dan
pelgjaran mengajar perjudul atau alokas waktu

g. Metode pelgaran permateri (KS) f) Tujuan pembelgaran

h. Media pelgaran (dat (KT, KD dan
bantu pembel gjaran) Sudah fix (BK) indikator)

i. Langkah-langkah 0) Ringkasan  materi
pembelgaran (tahap pelgaran
pendahuluan, inti dan h) Metode pelgjaran
penutup, i) Mediapelgaran (aat

j.  Sumber belgjar (buku- bantu pembel gjaran)
buku dan media j) Langkah-langkah
cetak/elektronik  dan pembelgjaran (tahap
alam sekitar) pendahuluan, inti

k. Penlaian hasil dan penutup,
pembelgjaran k) Sumber belgar

(buku-buku dan
media
cetak/elektronik dan
alam sekitar)

[) Penlaian hasil
pembelgjaran

Tetapi di sini yang perlu dipahami bahwa konsep perencanaan yang

dipakai adalah imitasi dari konsep K-13, yaitu menggunakan Kl, KD, bukan SK

KD (KTSP). Sementara pada pelaksanaan pembelgjaran, terlihat semua validator

sepakat menyatakan bahwa desain yang digukan sudah fix. Diantara validator

ada yang menyarakan pada penilaian hasil dan proses belgjar supaya dibuat lebih
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rinci lagi. Sedangkan pada pengawasan proses pembelgaran disarankan supaya
dilakukan oleh supervisor dan dilaksanakan secara berkel anjutan.

Kurikulum ini dikembangkan secara umum atau globa yang diharapkan
nantinya dapat menjadi pedoman umum bagi lembaga pendidikan diniyah yang
selanjutnya dapat diperinci secara teknis lebih operasiona oleh masing-masing
lembaga pendidikan, seperti teknis penyusunan RPP, penilaian pembelgaran dan
kepengawasan.

4. Standar Penilaian Pendidikan Diniyah

Standar penilaian pendidikan keagamaan, mencakup desain standar
penilaian pendidikan, terdiri dari: (1) komponen penilaian; (2) prinsip penilaian;
(3) pendekatan penilaian; dan (4) ruang lingkup, teknik dan instrumen penilaian
pendidikan di lembaga pendidikan diniyah. Dari keempat aspek tersebut, semua
validator ahli sepakat menyatakan sudah fix dan sesuai (dapat dilihat hasil
laporan validasi pada lampiran V1). Dengan demikian, tidak ada revisi/perbaikan

atau penyempurnaan terhadap standar penilaian kurikulum pendidikan diniyah.

B. Diskus Hasl Validas Penjabaran KI, KD, Scope dan Sequence Mata
Pelajaran Diniyah (Bagian Standar Isi Kurikulum Pendidikan Diniyah)

Pada bagian ini disgjikan hasil validas standar isi tentang penjabaran K,
KD dan uraian materi pelgjaran diniyah tingkat wustha yang divalidasi oleh
praktisi pendidikan (ustadz dan ustadzah). Terdapat sebanyak 18 mata pelgaran
diniyah yang divalidasi dari kelas | sampa dengan kelas Il tingkat wustha

(laporan hasil validasi dapat dilihat padalampiran VI).
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Bertitik tolak dari hasil validas terhadap standar isi terutama yang
berkenaan dengan penjabaran Kl, KD, scope dan sequence, dan beban belgar
mata pelgaran diniyah di atas, maka selanjutnya dilakukan tanggapan atau
diskus penulis terhadap saran/masukan atau kritikan dari validator apakah
saran/masukan dan rekomendasi mereka dapat dipertimbangkan dalam rangka
menyempurnakan standar isi tersebut. Dan untuk lebih sistematisnya pemaparan
diskusi dimaksud, penulis mengurutkan sesuai dengan nomor mata pelgaran
sebagai mana pada laporan hasil validasi berikut ini.

1. Al-Lughah al-*Arabiyah

a Keasl
Kompetensi Inti Komentar Validator Hasi| Revisi
Menghayati, meyakini | Dianggap sudah fix Tetap/tidak berubah
dan mengamal kan

ajaran agama...

Meyakini dan me- | Dianggap sudah fix Tetap/tidak berubah
ngamalkan ...

Memiliki pengetahuan | Dianggap sudah fix Tetap/tidak berubah
tentang ...

Ini ditambahkan bebe-
Memiliki keterampilan | rapa kalimat/kata pada | Keterampilan menulis
berbahasa Arab secara | paragraf terakhir, yakni | ada pada mata
lisan dalam percakapan | memiliki  keterampilan | pelgaran Khat. Jadi
sehari-hari. berbahasa Arab secara| tidak perlu
lisan “dan keterampilan | ditambahkan. Hanya
daam menulis, serta| pada KD ditambahkan
dalam percakapan | praktik lisan.

sehari-hari. Karena apa?
Kaimat sebelumnya
dijelaskan mengenai
gaidah-gaidah  struktur
bahasa Arab.
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Pada Kompetens Inti (K1) disarankan validator untuk ditambahkan
beberapa kalimat pada paragraf terakhir, yakni memiliki keterampilan berbahasa
Arab secara lisan “dan keterampilan dalam menulis, serta dalam percakapan
sehari-hari. Sementara pada KD alinea terakhir “terampil menghapal mufradat
dapat membuat kalimat sederhana”, hendaknya peserta didik (murid) dapat
mempraktekkan secara langsung di kelas bersama guru ataupun temannya terkait
dengan KI, “memiliki keterampilan dalam berbahasa Arab”. Juga disarankan
menyempurnakan sequence bahan agar berkesinambungan. Selain itu, validator
berkeinginan menambah jam pertemuan yang semula 2 jpl/minggu menjadi 4 jpl
perminggu.

Dari rekomendas validator hampir semuanya dapat diterima untuk
meriviss KD dan sequence uraian materi agar lebih sempurna, sedangkan Ki
memiliki keterampilan menulis bukan pada mata pelgjaran ini melainkan pada
pelgjaran Nahwu dan khat, penambahan JPL tidak memungkinkan sebab ini lebih

banyak penekanannya pada penguasan kosa kata (mufradat).

b. Kelasll
Kompetensi Dasar Komentar Validator Hasi| Revisi
Memahami isi teks| Sudah cukup bak | Memahami is  teks
tentang hari dan dapat | pada kelas Il ini, | tentang hari dan dapat
mempebincangkannya. | tetapi lebih | mempebincangkannya,
ditekankan pada awal | dan memahami dasar-
Dst... materi Kelas 1l | dasar fi’il madhi.
mengenai fi’il madhi
( )

Kompetensi inti (K1) yang disarankan sama dengan kelas |, pada KD

validator menyarankan untuk memberikan penekanan pada awa materi kelas Il
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mengena fi'il madhi, mengenai ruang lingkup dan urutan penygian materi
disarankan dari materi yang mudah kepada materi yang rumit. Mengenai beban
belgar validator menghendaki 4 JPL/minggu karena materi lebih kepada
penulisan ( ).

Menurut hemat penulis bahwa Kl dan KD sudah cukup memadai, namun
untuk urutan penygjian materi betul agar urut kembali karena dipembahasan
ketiga sudah membahas fi’il amar, sedangkan fi’il madhi belum diberikan.
Rekomendas terakhir sangat bermanfaat untuk sequence bahan agar sistematis
dan memenunhi prinsip belgar dari mudah ke yang sulit.

2. Sharaf
Kelas| — Kelaslll

Rekomendasi validator terhadap Kl, KD, ruang lingkup, dan urutan
penygjian bahan hanya berkaitan dengan teknis pembuatan kolom dan row
supaya lebih rapi pada matrik mata pelgjaran. Sementara untuk beban belgar
sharaf di kelas|, 11 dan kelas 111 disarankan untuk ditambah Jplnya.

Penulis menerima saran untuk menyempurnakan kolom dan row pada
matrik, tetapi mengenai penambahan jam pelgjaran terasa berat sebab akan

berdampak pada beban kurikulum secara keseluruhan.
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3. Nahwu

a Keasl

Komptensi Dasar Komentar Validator Hasi| Revisi

M emahami macam-

macam  I’rab, dan
macam fi’il (kata kerja) | Ditambah: Dapat ditambahkan:
dalam bahasa Arab. Memahami issm majrur | Memahami isim

dan dapat menjukkan | mgrur dan  dapat
Memahami dan dapat | pada lisan dan tulisan, | menjukkan pada lisan
menunjukkan isim-isim | sertamenerapkannya. | dan  tulisan, serta
yang rafa’. menerapkannya.

Dst....

Pada KI disarankan ditambahkan “Memiliki kemampuan untuk membaca
sekaligus memahami lafazh atau tulisan berbahasa Arab”. KD direkomendasikan
hendaknya ditambahkan “Memahami isi majrur dan dapat menunjukkan pada
lisan dan tulisan, serta menerapkannya”. Sedangkan scope dan sequence-nya
dinyatakan sudah sesuai/fix. Sementara pada beban belgar disarankan adanya
jumlah pertemuan perbahasan.

Menurut hemat penulis semua rekomendasi sangat berguna dalam
menyempurnakan standar isi Nahwu padakelas| ini.

b. Kelasll
Menurut validator mulai K1, KD, Ruang lingkup, urutan penyajian dan

beban belgar dinyatakan sudah fix dan sesuai.
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c. Kelaslll

Komptensi Dasar Komentar validator Hasi| Revisi
Memahami dan dapat | Ditambahkan: Dapat ditambahkan:
menunjukkan kata yang
berada dalam kedudukan | Memahami dan | Memahami dan
nashab (manshub) menentukan I’rab fi’il ( | menetukan I’rab

). fi’il.
Mengetahui macam-
macam isim yang dapat Termasuk di materi
menjadi ..... ditambahkan:
( )-
Dst,,,

Kompetens inti KI pada kelas Ill menurut validator sudah fix, KD
disarankan agar ditambah kalimat KDnya ” Memahami dan menetukan I’rab fi’il
( ). Ruang lingkup, urutan penygjian dan beban belgar/jumlah
pertemuan dinyatakan sudah fix/sesual. KD yang disarankan dirasa cukup bagus
untuk melengkapi KD yang sudah ada agar lebih sempurna.

4. Qira’ah

Kelas | dan Kelas ||

Kompetensi Inti Komentar Validator Hasi| Revisi
Menghayati, meyakini | Sudah fix Tetap/tidak berubah
dan mengamalkan garan
Agama ...

Meyakini dan me- | Sudah fix Tetap/tidak berubah

ngamalkan akh-lakul
karimah yang meliputi:

Memiliki pengetahuan | Pada adinea ke tiga | Ditambahkan
tentang bentuk qira’ah, | dapat ditambahkan | menjadi:
mengambil I’tibar dan | “memiliki pengetahuan
meneladani hikmah yang | maksud dan tujuan dari | Memiliki

terkandung dari kisah- | gira’ah tersebut, juga | pengetahuan tentang
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kisah yang terdapat dalam | dapat mengambil | bentuk gira’ah,
gira’ah. kesimpulan dari setiap | maksud dan tujuan
gira’ah. giraah, dapat
Dst... mengambil I’tibar
dan menel adani
hikmah yang
terkandung dari
kisah-kisah yang
terdapat dalam

gira’ah.

Menurut validator, penjabaran Kl Qira’ah cukup baik, namun dalam
alinea ke tiga dapat ditambahkan “Memiliki pengetahuan maksud dan tujuan dari
gira’ah tersebut, juga dapat mengambil kesimpulan dari setiap gira’ah”.
Sedangkan KD dinyatakan sudah cukup memada sebaga dasar tolok ukur
(penilaian). Pada scope dan sequence disarankan supaya diurutkan kembali
gira’ah yang lebih mudah dalam ha mufradatnya yang lebih banyak diketahui
oleh peserta didik dalam artian bertahap (mudah — sedang — sulit), atau bisa juga
dilihat panjang pendiknya gira’ah tersebut. Beban belgar 2 Jpl/minggu sudah
cukup baik.

Dari rekomendasi validator di atas, semua dapat dipertimbangkan dalam
rangka revisi dan penyempurnaan standar isi mata pelajaran qgira’ah.

5. Khat/Kalighrafi
Kelas| - Kelas I

Kl, KD, dan ruang lingkup, serta urutan penyajian materi dinyatakan
validator “baik sekali”, namun disarankan supaya ada materi secara teknis
dijelaskan cara memegang pulpen atau aat tulis khat yang benar. Sementara

untuk beban belgar dan jumlah pertemuan disarankan agar lebih banyak

318



pertemuan terhadap huruf-huruf yang sulit, seperti huruf “Ra” dan huruf “a’in”.
Menurut hemat penulis saran yang baik yang bertujuan untuk mengoptimalkan
hasil pembelgaran kiranya patut dipertimbangkan dan ditindak lanjuti dalam
penyempurnaan standar isi.

6. Balaghah

Disgjikan khusus kelas 111

Komptensi Dasar Komentar Validator Hasi| Revisi

Sudah fix

., Seluk beluk ... Tetap/tidak berubah
Sudah fix

Memahami is dan Tetap/tidak berubah

konteks kalimat ... Untuk (KD) secara
keseluruhan sudah baik.

Mengetahui is  kalimat Tetap/tidak berubah

dalam beragai ungkap ... | Alangkah baiknya lagi
ddam KD yang ke4 | Menjadi:
Terampil daam | terampil dalam meng- | terampil dalam
menggunakan  formula | gunakan formula kalimat | menggunakan
kalimat dalam kontek | dalam bentuk balaghah | formula  kali-mat
balaghah tersebut  ditambahkan | dalam konteks
dengan kalimat secara | Baaghah  secara
“secara lisan dan tulisan. | lisan dan tulisan

Menurut validator, Kl secara keseluruahan dinyatakan bak, KD
disarankan terutama KD ke-4 “Terampil dalam menggunakan formula kalimat
dalam bentuk balaghah tersebut ditambahkan dengan kalimat secara secara lisan
dan tulisan.” Ruang lingkup sudah mencakup keseluruhan dan urutan
penyajiannya sudah baik. Juga disarankan untuk beban belgar/Jumlah pertemuan
aangkah baiknya 2 JPL/minggu, agar lebih mendalam lagi pemahaman

materinya.
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Semua saran yang direkomendasikan validator dapat menjadi bahan
pertimbangkan dalam menyempurnakan standar isi termasuk penambahan beban
belgjar yang semua 1 jpl/minggu menjadi 2 jpl/minggu.

7. Tajwid
Disgjikan hanyakelas ||

Kl, KD dinyatakan validator sudah sesuai dan sangat baik, beliau hanya
menyarankan pada ruang lingkup materi pelgaran, yaitu untuk materi sujud
tilawah sebaiknya diletakkan di materi PAI, beliau juga menyarakan agar
menambah beban belgjar karena harus banyak latihan baik tertulis maupun lisan.
Namun menurut penulis materi sujud tilawah masih relevan dengan pelgaran
tajwid, penambahan beban dan jumlah pertemuan juga kemungkinannya kecil
dapat dilaksanakan.

8. Figh
Kelas| — Kelaslll

Kl, KD, scope, sequence dan beban belgar, sertajumlah pertemuan mata
pelgjaran Figih untuk semua kelas, menurut validator dinyatakan sudah fix dan
sesuai, sehingga tidak ada lagi yang perlu didiskusikan, artinya semua yang
disajikan sudah dapat diterima oleh validator.

9. Akhlag
Kelas| — Kelaslll
Menurut validator mengenal Kl dan KD semua kelas dinyatakan sudah
sesuai dengan harapan, scope dan sequence kelas | dan Il dinyatakan sudah

sesuai, hanya disarankan sebaiknya, materi kelas 9 dan 8 (maksudnyakelas |1 dan
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[11) memakai bahasa Arab dalam penulisan sedangkan materi kelas 7 (kelas I)
berbahasa Indonesia. Ruang lingkup materi kelas | disarankan untuk disesuaikan
dengan lingkungan pergaulannya, sehingga memudahkan anak menerima materi
tersebut dan mengaplikasikannya. Sedangkan beban belgar kelas | sebanyak 2
JPL/minggu dianggap sudah cukup, tetapi untuk kelas Il dan kelas 111 sebaiknya
menjadi 3 JPL/minggu. Sesuai yang disarankan validator, menurut penulis
mengenai ruang lingkup materi untuk kelas | dapat dipertimbangkan namun
untuk penambahan JPL kemungkinannya kecil untuk dapat dikabulkan, sebab
mengatas kekurangan waktu pembinaan akhlak dapat dilakukan pada kegiatan

ekstra kurikuler dan program lainnya.

10. Tauhid
Kelas| - Keaslll
Uraian Materi Komentar Validator Hasi| Revisi
1. Pendahuluan Menurut hemat kami, | 1. Pendahuluan
2. Rukun Islam rukun iman lebih baiknya | 2. Rukun Iman
3. Rukun Iman didahulukan dari materi |3. Rukun Islam
4. Hukum Adi’ rukun islam. Dan alangkah |4. Hukum Aqgly
5. Hukum Syara’ | balknya materi hukum |5. Hukum Adi
6. Dst... agly dicantumkan juga|6. Hukum Syara’
sebelum hukum Adi dan |7. Dst...
syara’.
Tentunya juga ada
revis pada KD-KD-
nya

Kl dan KD untuk semua kelas menurut validator sudah sesuai dan baik
sekali, sedangkan ruang lingkup dan urutan penygjian (sequence) materi khusus
kelas | rukun iman lebih baiknya didahulukan dari materi rukun Islam. Alangkah

baiknya materi hukum agly dicantumkan juga sebelum hukum Adi dan syara’.
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Sementara Scope dan sequence materi untuk kelas Il dan kelas 111 dinyatakan
sudah sesuai. Menurut hemat penulis saran validator mengenal urutan (sequence)
dan penambahan materi dapat menjadi pertimbangan untuk ditindak lanjuti.
11. Hadits
Kelas| — Kelaslll

Menurut validator KI dan KD untuk semua kelas dinyatakan sudah
sangat baik dan sesuai. Untuk uraian materi kelas | sebaiknya ditulis awal
haditsnya agar diketahui tingkatan hadits yang dipelgari supaya lebih mudah.
Kelas Il materinya sudah sesuai dengan tingkatannya. Namun disarankan harus
disusun sesuai dengan urutan yang lebih utama dipelgjari. Sedangkan isi materi
Hadits kelas 1l menurut validator supaya lebih ditata lagi, karena ada
pengulangan hadits di kelas |1 ke kelas I11. Beban belgjar dan jumlah pertemuan
dinyatakan sudah sesuai dan sangat baik. Tentu yang menjadi perhatian tentang
materi yang terulang kembali akan penulis cek ulang, apakah benar-benar
pengulangan ataukah berupa pendalaman pembahasan? ini akan ditinjau kembali
KD-nya
12. Tarikh Islam

Kelas| — kelas I

Uraian Materi Komentar Validator Hasi| Revis

L2500 .26
el ) cralusall 3 58 .26 | Urutan penygjian | J8 Je i oWl 27
JE Jde A 3w 27 |sudah  baikk  dan
runtut, tapi hendak- prlia Ahiadl s a8 28

prlia dhiadls 28 | nya ditambah 29
.29 | dengan:
— Al ) Jsasll .30
— Al ) Jsasll 30 e, Cull Ji 5 aa -
_ Jpal Cppinaiosall

322



L) s gl | aie cdl Jl 308 31

31 Jseal ,Cndzaiuuall

Al ea i)
32

Kl, KD, dan beban belgar/jumlah pertemuan menurut validator
dinyatakan sudah sesuai dan sangat baik. Akan tetapi pada ruang lingkup dan
urutan penygiian materi untuk kelas | yaitu urutan penyajian sudah baik dan
runtut, tapi hendaknya ditambah dengan:

Al en gl Jgeal Cpncaiiall aie il U 5 50

Sedangkan untuk kelas Il dan kelas Il ruang lingkup dan urutan
penygiian sudah sesuai. Saran untuk ruang lingkup materi kelas |
dipertimbangkan untuk ditambahkan pembahasan materinya.

13. Al-Qur’an
Kelas| — Kelaslll

Kompentensi Inti (K1) dan KD dinyatakan validator sesudah sesual
dengan tahapan dan tingkatan kelasnya, begitu juga ruang lingkup materinya
untuk semua kelas sudah baik dan sesuai dengan tahapan kelasnya masing-
masing. Untuk beban belgar kelas | dan kelas 11 jumlah jam pertemuan sudah
sesuai yaitu 2 JPL/minggu. Sedangkan kelas |11 disarakan ditambah yang semula
1 JPL/minggu ,menjadi 2 JPL/minggu. Menurut penulis karena penambahannya
khusus kelas 111 cuma 1 JPI/minggu, hal ini sangat memungkinkan.

14. Tafsir

Kelas |l dan Kelas 111
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Validator berpendapat bahwa Kl sudah sangat baik, namun disarankan
penambahan di bawahnya (K1-4). “Memiliki keterampilan menulis indah ayat-
ayat a-Qur’an.” KD menurut validator sudah sangat bagus, tapi karena ayat
tersebut berurut, haruslah bisa menyampaikan munasabah al ayah, sehingga
pelgar (santri) mampu/bisa memahami kaitan ayat sebelumnya dan sesudahnya.
Sebaiknya harus ada gjakan untuk menerapkan perilaku sesuai dengan maksud
ayat. Ruang lingkup dan sequence materi menurut validator dalam mugaddimah,
haruslah disampaikan secara baik tentang definisi, pentingnya dan sgjarah singkat
perkembangan ulumut tafsir. Sulit untuk menyampaikan materi tersebut karena
berurutan harus memperhatikan banyak hal termasuk munasabah ayat. Alangkah
baiknya kalau untuk wustha ayat-ayat maudhu'i (tematik). Melihat JPL sudah
bagus, karena menguraikan dengan maksimal dalam satu semester, tetapi untu'k
materi tafsir tidak semudah menyampaikan terjemah, sulit untuk mencapai target
pembelgaran, karena banyak ayat yang diperbincangkan.

Tanggapan penulis, bahwa ditambahkan pada KIl-4 keterampilan
menulis indah tidak relevan sebab sudah ada mata pelgjaran Khat/Kalighrafi. Jadi
tidak perlu menambahkannya. Untuk materi wustha kurang tepat menggunakan
tafsir maudhu’i, materinya cukup mempelgjari tafsir ayat bukan ilmu tafsir seperti
santri tingkat ‘ulya dan ‘aly. Jadi menurut hemat penulis kurang tepat
dimasukkan materi tersebut. Umumnya pada santri tingkat wustha umumnya
menggunakan satu kitab tafsir tertentu dan sudah termasuk munasabah ayat. Jadi

penulis rasa cukup 2 JPL/minggu dan tidak harus menambah JPL lagi.
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15. Ushul Tafsir

Semula disgjikan untuk Kelas 111, akan tetapi mata pelgaran tersebut
untuk tingkat wustha ini dianggap terlau berat dan tinggi pemahamannya,
sehingga mata pelgaran tersebut dihilangkan sama sekali. Termasuk rekomendasi
dari ahli supaya mata pelgjaran ini dihilangkan, karena tidak tepat diberikan
kepada santri tingkat wustha. Rekomendasi tersebut langsung ditindak lanjuti
oleh penulis dengan menghilangkannya (didropt).
16. Ulumul Hadits

Disgjikan khusus kelas 111

Kompetensi Inti Komentar Validator Hasi| Revisi
meyakini  dan | Sudah fix Tetap/tidak berubah
meng-amalkan garan
agama Islam
berdasarkan al-Qur’an
Sudah fix Tetap/tidak berubah
Meyakini dan me-
ngamalkan akhla-kul
karimah yang
meliputi: jujur, adil,
amanah, ... Sudah fix Tetap/tidak berubah
Memiliki pengetahuan | Untuk Kl  No. 4, | Berubah menjadi:
tentang macam ilmu | menurut saya:
hadits ... “Memiliki Memiliki keterampilan
keterampilan ~ dalam | dalam membedakan
Memiliki membedakan  sebuah | hadits, memiliki kehati-
keterampilan  dalam | hadits, dan memiliki | hatian daam  me
mengamal kan IS | kehatihatian dalam | ngambil hadits untuk
kandungan hadits | mengambil Hadits | digunakan/diamalkan isi
dalam kehidupan | untuk digunakan atau | kandungannya dalam
sehari-hari. diamakan dalam | kehidupan sehari-hari.
kehidupan sehari-
hari.”
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KI-4, menurut saya (validator), “Memiliki keterampilan dalam
membedakan sebuah hadits, dan memiliki kehati-hatian dalam mengambil Hadits
untuk digunakan atau diamalkan dalam kehidupan sehari-hari”. Sedangkan KD-
nya, saya (validator) rasa sudah mengena, namun jika di kelas Il ini membahas
dari awa Ulumul Hadits. Bagaimana dengan kelas sebelumnya (I dan Il) apakah
pembahasan yang sama. Jika juga pembahasan yang sama berarti untuk kelas 111
harus diubahkan ke kompetensi apa? Isi materi pelgjaran, saya (validator) rasa
terlalu banyak, sehingga akan berimplikas pada ketercapaian pembelgaran
(pemahaman), kecuali jika materi tersebut hanya sekedar pengenalan (tidak
mendalam). Jika hanya 28 pertemuan x 2 Jam, untuk pendalaman materi saya
rasatidak akan tercapai, seharunya 28 pertemuan x 4 JPL = 7 bulan.

Tanggapan penulis, bahwa penambahan pada K1-4 masih memungkinkan
untuk diterima. Memang untuk diketahui mata pelgjaran Ulumul Hadits tidak
diberikan pada kelas | dan 1. Jadi tidak menjadi masalah apa yang dipertanyakan
validator, sedangkan is materi yang dianggap terlalu banyak mungkin dapat
ditinjau ulang (direvisi) sesua dengan alokasi waktu atau beban belgjar dan
jumlah pertemuan yang tersedia.

17. Ushul Figh
Disgikan khusus kelas 111

Menurut validator bahwa K1, KD, ruang lingkup materi, urutan penygjian
materi, dan beban belgjar atau jumlah pertemuan yang sudah disusun dinyatakan
sudah sesual dan sangat setuju (acc.), (dapat dilihat pada lampiran). Dengan

demikian tidak ada yang perlu didiskusikan.
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18. Faraidh

Disgjikan khusus kelas 111

Uraian Materi Komentar Validator Hasil Revisi
6
> Urutan penyagjian dirasa 8
sudah cukup dan runut '
.8 | dan hendaknya ditam-
9 bah dengan : 10
il L 10 cunanill G 11
A1 12

KI dan KD menurut penilaian validator sudah sesuai dan sangat bagus.
Sedangkan untuk urutan penygjian dirasa sudah cukup dan runut dan hendaknya
ditambah dengan:

Jumlah pertemuan biasanya kurang karena <2l <ba samapai
sangat memakan waktu untuk latihan. Menurut hemat penulis, penambahan
materi bahasan masih memungkin untuk diterima, sementara jumlah
pertemuan untuk membahas materi tertentu fleksibel sgja, ustadz/ustadzah
mempunyai teknik mengatur waktu materi yang mana yang membutuh waktu
panjang dan materi mana yang dapat padatkan. (Penulis rasa demikian)
Meskipun demikian, semua rekomendasi dari validator baik dari para ahli/pakar
maupun dari praktis pendidikan yang bertujuan untuk mengoptimalkan
pencapaian KD, Kl sampa terwujudnya SKL, selama ha tersebut
memungkinkan dan sesual dengan ketentuan yang berlaku dapat dipertimbangkan
dan ditindak lanjuti dalam terwujudnya desain kurikulum diniyah tingkat wustha.

Dengan disempurnakan draf desain kurikulum tersebut berdasarkan

rekomendas validator menjadi desain kurikulum diniyah, diharapkan nantinya
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dapat dijadikan pedoman bagi lembaga pendidikan keagamaan khususnya tingkat
wustha di Kaimantan Selatan setelah dilanjutkan uji lapangan sebelum
didesmnasi. Penulis berkeyakinan bahwa desain kurikulum ini dapat diterima
(acceptable), dan sangat memungkinan (feasible) untuk dapat digunakan oleh
lembaga-lembaga pendidikan keagamaan, karena dalam mendesain kurikulum
tersebut digunakan pendekatan grassroots, yakni mengembangkan desain dari
akar rumput atau dari bawah, yang melibatkan ustadz/ustadzah dan stakeholders
lainnya. Selain itu, draf desain di atas sudah divalidasi oleh 3 (tiga) orang ahli
dan salah satunya adalah Kepala Bidang Pendidikan Agama dan Keagamaan
Isam (Kabid. PAKIS) Kanwil. Kemenag. Propinsi Kalimantan Selatan, dan 17
orang praktis pendidikan, sehingga penulis sangat optimis bahwa desain
kurikulum tersebut mulai dari standar kompetensi lulusan (SKL), standar isi,
standar proses, dan standar penilaian sudah sesua dengan aspirasi dan harapan

semua pihak.

C. Hasil Desain Kurikulum Pendidikan Diniyah tingkat Wustha
Pendekatan Grassroots di Kalimantan Selatan

Berdasarkan hasil validas dan diskusi terhadap komentar masukan dari
validator, bak yang berasal dari 3 (tiga) orang ahli maupun dari 17 orang
praktis pendidikan yang terdiri dari ustadz/uztadzah yang berpengalaman
mengampu mata pelgaran diniyah di lapangan. Hasil validas telah didiskusikan
dan direvisi/disempurnakan terhadap draf desain kurikulum pendidikan diniyah

tingkat wustha di Kaimantan Selatan, maka hasil revis tersebut telah
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menyempurnakan draf menjadi desain kurikulum pendidikan diniyah yang sudah
disgjikan berikut ini.

Berikut ini adalah hasil desain kurikulum pendidikan diniyah tingkat
Woustha Kalimantan Selatan:
1. Standar Kompetens Lulusan Lembaga Pendidikan Diniyah
a. Dasar Pemikiran SKL Lembaga Pendidikan Diniyah

Lembaga pendidikan Diniyah adalah bagian integra yang tidak
terpisahkan dalam sistem pendidikan nasional. Selain itu, lembaga pendidikan
keagamaan bertujuan untuk mewujudkan tercapainya cita-cita pembangunan
sumber daya insani Indonesia sebagaimana diamanatkan dalam UU No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 3 UU tersebut,
bahwa pendidikan nasiona berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan tertakwa kepada Tuhan
Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dalam mewujudkan tujuan dan cita-cita pendidikan nasional tersebut
diperlukan profil kualifikasi dan kriteria kemampuan lulusan pendidikan
diniyah yang dituangkan dalam standar kompetensi lulusan (SKL). Dalam
Pasa 35 UU No0.20 Tahun 2003 disebutkan bahwa SKL merupakan
kualifikas kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan

keterampilan dari satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan
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menengah. Selain itu, sangat penting untuk memperhatikan Peraturan
Pemerintah (PP) RI No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasiona
Indonesia (KKNI) yang membagi ke dalam 9 jenjang kudifiasi, mulai dari
pendidikan dasar sampai dengan program S3 (doktor).

Berkaitan dengan KKNI tersebut lembaga pendidikan diniyah tingkat
wustha berada pada level jenjang pendidikan dasar dan termasuk pada KKNI

jenjang kualifikasi 1 (satu), seperti tampak pada deskripsi berikut ini.

DESKRIPSI JENJANG KUALIFIKASI KKNI

JENJANG
KUALIFIKAS URATAN
|

a. Bertagwakepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Memiliki moral, etika dan kepribadian yang
baik di dalam menyelesaikan tugasnya

Deskripsi | C. Berperan sebagal warga negara yang bangga dan cinta

umum tanah air serta mendukung perdamaian dunia.

d. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial
dan kepedulian yang tinggi terhadap masyarakat dan
lingkungannya.

e. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan,
kepercayaan, dan agama serta pendapat/temuan

Mampu melaksanakan tugas sederhana, terbatas, bersifat
1 rutin, dengan menggunakan alat, aturan, dan proses yang
(Pendidikan| telah ditetapkan, serta di bawah bimbingan, pengawasan,

Dasar) | Memiliki pengetahuan faktual.

Bertanggung jawab atas pekerjaan sendiri dan tidak
bertanggung jawab atas pekerjaan orang lain.

Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional dan tuntutan KKNI di atas,
Dalam keonteks pendidikan keagamaan Islam ( pendidikan diniyah) bahwa

SKL-nya mencakup tiga dimens, yaitu: ta’dib wat tazkiyah (attitude), ta’lim
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wat tadris (knowledge), dan tarbiyah wal maharah (skills). Selain ha
tersebut, lembaga pendidikan diniyah di Kalimantan Selatan mempunyai
salah satu ciri khas atau karakteristik tersendiri, yaitu senantiasa memenuhi
dan mengakomodir pada tuntutan dan kebutuhan masyarakat setempat,
sehingga dalam mengembangkan program pendidikan selalu beorientasi pada
kepentingan dan kebutuhan masyarakat setempat atau akar rumput

(grassroots).

. Deskripss SKL Lembaga Pendidikan Diniyah tingkat Wustha di
Kalimantan Selatan

Lulusan lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha adalah insan kamil
sebagai hamba Allah (‘abdullah) dan khalifatullah yang tafagquh fi ad-din,
yang memiliki tiga dimensi, yaitu: attitude, knowl edge dan kemampuan skills,

sebagaimana tertuang dalam tabel berikut.

No Dimensi Kriteria Kualifikasi Kemampuan
01 Ta’dib wa Memiliki perilaku yang merupakan cerminan
Tazkiyah iman dan taqwa berdasarkan tauhid ahlussunnah

(Attitude) wal jamaah, berakhlak mulia, adil, jujur, amanah,
ikhlas, tawakkal, disiplin, patuh, dan,
bertanggung jawab serta mengabdi pada
kepentingan umat, dan kelestarian lingkungan
alam.

02 | Ta’limdan Tadris | Memiliki pengetahuan konseptual dan faktual,
(Knowledge) prinsipl, dan prosedural dalam kitab-kitab klasik
yang relevan dengan kekinian dalam faham
ahlussunnah wal jama’ah, yang meliputi yang
diklasifikass ke dalam tiga kelompok, yaitu:
dirasah lughawiyah, dirasah Islamiyah al-
‘ashaly, dan dirasah Islamiyah furu'iyah
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03 Tarbiyah dan Memiliki  keterampilan berupa kemampuan
Maharét (Skills) | berfikir dan bertindak yang efektif dan kreatif,
juga mengamalkan keterampilan keagamaan dan
ibadah lainnya dalam kehidupan sehari di
lingkungan rumah, madrasah dan lingkungan
masyarakat dengan baik dan benar yang
dilandasi akhlakul karimah.

c. Ruang Lingkup Ketercapaian SKL

SKL yang terdiri tiga dimens sesuai dengan kriteria kuaifikasi
kemampuan santri sebagaimana tercantum padatabel di atas diharapkan dapat
dicapai setelah para santri dapat menyelesalkan studinya pada lembaga
pendidikan diniyah jenjang wustha.

Selanjutnya untuk mengetahui ketercapaian SKL tersebut perlu
dilakukan pengawasan dan evaluas secara berkala dan berkelanjutan dalam
setigp fase pembelgaran. Hasil yang diperoleh dari pengawasan dan evaluasi
yang komprehensif dapat digunakan nantinya sebagai bahan pertimbangan
dan perbaikan bagi penyempurnaan SKL di masa yang akan datang.

2. Standar Isi (Content) Kurikulum Pendidikan Diniyah di Kal-Sel
a. Dasar Pemikian

Berdasarkan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasiona Pendidikan. Dalam regulas tersebut memberikan arahan
tentang perlunya merumuskan dan melaksanakan 8 (delapan) standar
pendidikan, yaitu: standar kompetens lulusan (SKL), standar is, standar
proses, standar pendidik dan tenaga kependidikan (PTK), standar sarana dan

prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian.
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Sesuai konteks pengembangan desain kurikulum pendidikan diniyah, di sini
peneliti membatasi garapan pada 4 (empat) standar pendididikan, yaitu:
standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses dan standar penilaian.

Daam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional yang telah
terakomodir pada SKL lembaga pendidikan diniyah di atas, yang mencakup 3
(tiga) dimens, yaitu: ta’dib wa tazkiyah (attitude), ta’lim wa tadris
(knowledge), dan tarbiyah wal maharat (skills) tersebut maka perlu
menyusun dan menetapkan standar isi kurikulum pendidikan diniyah yang
memuat ruang lingkup (scope) bahasan, dan urutan penyagjian (sequence)
materi pelgaran diniyah berdasarkan tingkat perkembangan santri dan
jenjang pendidikan tingkat wustha.

Di masa depan makin terjadi kompetesi yang sangat ketat dan terbuka
dalam erainformasi dan globalisasi dewasa ini tentu suatu keniscayaan pihak
yang terkait dalam dunia pendidikan untuk dapat mengantisipasi dan
menyiapkan generas masa depan yang lebih handal dan mendiri, selain itu,
dalam rangka memenuhi dan menyongsong generas emas Indonesia tahun
2045, dan sekaligus menyambut pertumbuhan penduduk usia produktif atau
yang sering disebut sebagal bonus demografi bangsa Indonesia, sehingga
memerlukan peninjauan kembali kurikulum yang sedang berjalan dengan
menata kembali (redesign) kurikulum pada lembaga pendidikan diniyah
khususnya pada jenjang wustha.

Standar isi yang dirumuskan pada kurikulum pendidikan diniyah ini

mengacu kepada standar kompetensi lulusan (SKL) di atas, dan untuk
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menyusun standar is sesuai dengan ruang lingkup dan urutan menyajian
materi berdasarkan situasi dan kondisi riil di lembaga pendidikan keagamaan
Islam setempat dan dirumuskan oleh ustadz/ustadzah pengajar mata pelgaran
masing-masing (pendekatan grassroots). Meskipun demikian rambu-rambu
penetapan standar isi tetap mengacu kepada prinsip-prinsip pengembangan
kurikulum, regulasi pemerintah Kualifikass Kompetensi Nasional Indonesia
(KKNI). Oleh karena itu, standar isi dikembangkan untuk menetapkan scope
dan sequence yang sesuai dengan SKL meliputi: dimensi: ta’dib wat tazkiyah
(attitude), ta’lim wat tadris (knowledge), dan tarbiyah wal maharat (skills).
Ketiga dimens tersebut memiliki prolehan yang berbeda. Ta’dib (attitude)
dibentuk melalui kegiatan: menerima, menghargai, menghayati, meyakini dan
muhasabah. Ta’lim wat tadris (knowledge) diperoleh melalui kegiatan;
mengetahui, memahami, menerapkan/mengamalkan, menganaisis dan
mencipta. Tarbiyah wal maharat (Skills) diperolen melalui kegiatan:
mengamati, mencoba, menalar, mencipta, dan membiasakan yang positif
(‘amal shaleh dan akhlaqul karimah).

. Standar Is Kurikulum Pendidikan Diniyah tingkat Wustha/T sanawiyah

Berdasarkan KKNI (Kerangka Kualilifikass Nasional Indonesia)
lembaga pendidikan diniysh tingkat wustha/tsanawiyah berada pada jenjang
pendidikan dasar yang menempati posisi level kualifikas tingkat 1 (satu).
Sementara berdasarkan tingkat komptensi (Permendikbud No. 64 Tahun
2013) kurikulum pendidikan diniyah tingkat wustha berada pada tingkat

kompetens level 4 dan 4A yang merupakan kemampuan peralihan jenjang
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pendidikan dasar ke jenjang pendidikan menengah atau dengan kata lain pada

tingkat wustha berada diantara tingkat ula dan tingkat “‘ulya.

Standar is yang dirumuskan mengacu kepada 3 dimensi yang telah

disebutkan di atas. Dimens ta’dib wat tazkiyah dibagi ke daam 2 (dua)

sasaran, yaitu: al-Maugif al-Rihiyah, dan al-Maugqif al-1jtimad’i. pembagian

tersebut sesua dengan dimensi hablum minallah dan hablum minan nas,

ta’lTm wat tadrTs, dan tarbiyah wal mahérat.

1) Tingkat kompetensi level 4 dan 4A

Lulusan pendidikan diniyah tingkat wustha memiliki sikap, pengetahuan

dan keterampilan (skills) sebagal berikut:

Kompetensi Dekripsi Kompetensi

No.

01 | Sikap Spritual Menghayati, meyakini, memedomani, dan
(@ Maugif al| mengamalkan garan agama Islam berdasarkan
Ruhiyah) al qur’an dan al Hadits (faham ahlussunnah
(K1-1) wal jamaah.

02 | Sikap Sosial Menghayati, meyakini dan mengamakan
(al-Mauqif al- | perilaku akhlakul karimah yang meliputi: jujur,
ljtima’i) adil, amanah, disiplin, bertanggung jawab,

peduli, demokratis, santun, dan percaya diri
(KI-2) daam berinteraks secara aktif dan efektif
dengan lingkuman masyarakat (umat) dan
lingkungan alam dalam pergaulan di rumah, di
sekolah/madrasah dan di masyarakat.
03 | Pengetahuan Memiliki pengetahuan konseptual dan faktual,
(al-Kafa ah al- | prinsip, dan prosedural dalam kitab-kitab
Ma’rifah) klasik yang relevan dengan kekinian dalam
faham ahlussunnah wal jama’ah, yang

(K1-3) meliputi; ilmu Alat, ilmu Tauhid, ilmu figih,
Qur’an, ulumul Hadits, ilmu akhlak dan ushul
Figh, dan Tarikh Idam sesua dengan
kebutuhan dan tingkat kematangan belgar
santri.
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04 | Keterampilan Mengolah, menyajikan, menaar dan mencipta
(at Tarbiyah wal | dadlam ranah kongkret, seperti: mengamalkan,

Mahér at) menguraikan, memodifikasi dan membuat, dan
ranah abstrak, seperti: menulis membaca,
(K1-4) menerjamahkan, menghitung, menggambarkan

dan mengarang sesuai dengan yang disgjikan
dan dipelgari di madrasah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang (kitab
tertentu).

2) Struktur kurikulum/Standar isi Kurikulum Pendidikan Diniyah
Berdasarkan standar kompetens lulusan di atas, dan sesuai dengan
kompetensi sikap spritual, sikap sosial, kompetensi pengetahuan dan
keterampilan, maka disusun struktur kurikulum yang menjadi standar isi
kurikulum diniyah untuk mewujudkan tercapainya standar kompetensi

lulusan (SKL) lembaga pendidikan keagamaan yang telah dirumuskan.

Struktur Kurikulum Pendidikan Diniyah tingkat Wustha

No Mata Pelajaran Kelas Ket.
I ] 1l
| | Dirasah al Lughawiyah

1 Lughah al’arabiyah 3 2

2 Sharaf 4 2 2

3 Nahwu 4 2 2

4 Qira’ah 2 2

5 Khat/Kalighrafi 2 2 2

6 Balaghah 2

Il | Dirasah al Islamiah al Ashaly

7 [Imu Tauhid 2 2 1

8 Al Qur’an 2 2 2

9 Hadits 2 2 1

10 | Tajwid 2

11 | Figih 1 2 1

12 | Akhlak 1 2 1

13 | Tarikh 1 2 1
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Il | Dirasah al Islamiyah al Furu’i
14 | Faraidh 2
15 | Tafsir 2 2
16 | Ulumul Hadits 2
17 | Ushul Figh 2
IV | Mata Peajaran ciri khas
Madin
18 | Muatan local 2-4 2 2
Jumlah Jam Perminggu | 27-30| 26 25

3) Kompetens Inti (KI), Standar Kompetens (SK), Ruang Lingkup
(scope) dan Urutan Penyajian (sequence), dan Bobot (beban) belajar
Isi Kurikulum Pendidikan Diniyah Tingkat Wustha

Berdasarkan struktur

kurikulum pendidikan diniyah yang sudah

divalidasi, dengan ini disgikan dalam bentuk matriks permata pelgaran

dan pertingkat kelas mengena beban belgar, KI, KD, dan uraian materi

pelgjaran sesuai dengan scope dan sequencenya, serta jumlah pertemuan

daam 2 (dua) semester. Penjabaran Kl, KD dan uraian materi pokok,

serta bobot belgar perminggunya sesuai

yaitu sebagal berikut ini:

a) Al-Lughah al-'Arabiyah (2 JPL/minggu)

dengan rekomendasi validator,

Kompetensi Kompetensi Dasar | Pokok Bahasan (maudhu’) | Jh
Inti (K1) (KD) dan uraian Materi Pert
Kelasl (2 Jpl) Memahami  dasar A
penggunaan  kata
Menghayati, me- | mudzakkar dan 2
yakini dan meng- | muannast.
amakan garan 3
agama Idam ber- | Memahami  dasar
dasarkan a-Qur’an | penggunaan  huruf 4
dan a-Hadits faham | jar, dhanir dan isim
ahlussunnah wal | isyarah 5
jamaah.
Memahami  adad (20-1) .6
Meyakini dan me- | (bilangan) 1-100
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ngamalkan akhlaqul
karimah yang
meliputi: jujur, adil,
amanah, disiplin,
bertanggung jawab,

peduli, santun dan
percaya diri dalam
berinteraks  secara
aktif dan  efektif
dalam
bermasyarakat.
Memiliki penge-
tahuan tentang

gaidah-gaidah dalam
struktur bahasa
Arab.

Memiliki  keteram-
pilan berbahasa
Arab secara lisan
daam  percakapan
sehari-hari.

muadzakkar dan
muannast
Memahami fi’il

dasar (madhi, mu-
dharik dan ‘amar)

Memhami dan
dapat menunjukkan
kaimat arah mata
angin dan kalimat
yang menggunakan
waktu (assaa’ah)

Terampil menghafal
mufradat dan dapat
membuat  kalimat
sederhana dan dapat
memprak-tekkan
langsung di kelas
bersama guru dan
teman-nya.

bl o8 7
Juadianl 8

, ) 9
( :
agadl ge Leae Y :clajadl 10

: A1
L e s

1000-100) .12
13

a5 518 iyl 14

Jumlah Pertemuan

32

Keasll (2 Jpl)

Menghayati, me-
yakini dan meng-
amakan garan
agama Islam ber-
dasarkan al-Qur’an
dan a-Hadits faham
ahlussunnah wal
jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan akhlakul
kartmah yang
meliputi: jujur, adil,
amanah, disiplin,
bertanggung jawab,
peduli, santun dan
percaya diri dalam
berinteraks  secara
aktif dan  efektif
dalam

Memahami isi teks
tentang hari  dan
dapat  memperbin-
cangkannya, juga
memahami  dasar
fi’il madhi.

Memahami bacaan
tentang hari libur
dalam beahasa Arab

Memahami IS
kandungan teks d
Ab wa Um dan
dapat membuat
kalimat dengan fiil
Amar
Memahami dan
dapat
menggunaakan kata
ganti (dhamir)
dalam kalimat.

ALY o s sl e 4

6

A_A\ FONIN d,u;ﬁ ;@LA\ U“J‘ﬂ\ N4

8
9

ot ) el 10
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b)

bermasyarakat.
Memahami A1
Memiliki penge- | penggunaan fiil ()
tahuan tentang | Nahi dalam kalimat A2
gaidah-gaidah dalam ()
struktur bahasa | Memahamai dan A3
Arab. dapat menggunakan ()
isim mashdar dalam 14
Memiliki  keteram- | kelimat.
pilan berbahasa | Memahami fiil 15
Arab secara lisan | tsulas Mujarrad . ange . onM
daam  percakapan | dan majied 20 D 1A Gald 16
sehari-hari Memahami fi’il A7
mgsliillar(_jan shighat mall g sl alal 18
Jumlah Pertemuan 30
Sharaf (4, 2, 2 JPL/minggu)
Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok Bahasan (maudhu’)  |Jh
Inti (KI) (KD) dan uraian Materi Pert
Memahami fi’il coe plpahdad 1
Kelas| (2x2 Jpl.) | tsulats dan ruba’i 2
mujarrad. 3
Menghayati, me- 1 oalwifdyie SN d2é 4
yakini dan meng- | Memahami  fi’il 2 ALy SNded 5
amalkan  garan | tsulats majied 3 Al iy SN ded 6
agama Islam ber- | bertambah 1, 2, dan 1 alaig nie el dad 7
dasarkan a- | 3 huruf. 2 AL anie el ded 8
Qur’an dan al- s — pea 9
Hadits faham | Memahami fiil - .10
ahlussunnah wal | ruba’l majied Yy et 11

jamaah.

Meyakini dan me-

ngamalkan akh-
laqul karimah
yang  meliputi:
jujur, adil,
amanah, disiplin,
bertanggung

jawab, peduli,
santun dan
percaya diri
dalam berin-

bertambah 1 dan
huruf.

dan
dhamir-

Memahami
hafal
dhamir

Memahami

berbagai tashrif
baik tashrif ushul,
fi’il madhi ma’ruf
maupun fi’il
mudhari’  ma’ruf.

g yrall el Jrdll Cay puai 12
g paall g jladl Jadll cay pai 13
Dvadl (i pat 14

Jeld sl iy pai 15

Jsria ausl Ciy juai 16

a1 Jad iy pami 17

) J28 oy a8 18

OSall 5 a3l sl iy i 19

AV sl (i pai 20

g baally oalall Jrill iy puai 21

Jseaall
g ol puin 20.22
dzay - : 23
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teraksi secara | Serta tashrif dady - 24
aktif dan efektif | mashdar dady - 25
dalam dady - .26
bermasyarakat. Memahami dan d=ay - 27
hafal tashrif isim =iy - .28
Memiliki penge- | fa’il, isim maf’ul, .29
tahuan  tentang | fi’il amar dan nahi. .30
bentukan kata 31
dalam bahasa | Memahami dan 32
Arab. hafal tashrif isim 33
zaman dan makan, 34
Memiliki ism adat, dan .35
keterampilan tashrif fi’il madhi .36
membaca kitab- | dan mudhari’ 37
kitab klasik | majhul .38
(berbahasa Arab) .39
Memahami dan 40
hafal berbagai bina - 41
shahih dengan
berbagai wazannya.
Jumlah Pertemuan
Kelasll (4 Jpl) | Memehami pemba- i
gian fi’il dan isim
Menghayati, me- | fall dan  ism 2
yakini dan meng- | maful.
amakan garan : , 3
agama Islam ber- | Mengetahui  dan i and Jeld aul | ol
dasarkan a- | trampil dalam
Qur’an dan al- | mentashrifkan fiil- e ol JadY) iy e 4
Hadits faham | fi’il bina shahih
ahlussunnah wal | yang tsulasi 5
jamaah. mujarrad.
.6
Meyakini dan me- | Mengetahui dan
ngamalkan memahami  contoh T
akhlaqul kartmah | fi’il ruba’l yang
yang  médiputi: | mujarrad e SO0 JEe 8
jujur, adil,
amanah, disiplin, | Mengetahui dan 9
bertanggung memahami
jawab, peduli, | khumasi dan 10
santun dan | sudasi, serta tsulasi
percaya diri | mazid. A1
dalam berin-
teraksi secara | Mengetahui A2
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aktif dan efektif | tashrifan  fi’il-fi’il
dalam mu’tal dan
bermasyarakat. mudha’af.
Memiliki penge- | Terampil dalam
tahuan bentukan | menghafal tasrifan
kata dalam bahasa | fi’il-fiil bina
Arab  khususnya | shahih
ilmu dibidang
sharaf.
Memiliki  kema-
mpuan membaca
kitab-kitab yang
dikarang ulama
dan dapat
mengap-likasikan
dalam ke-hidupan
sehari-hari
Jumlah Pertemuan 30
Kelaslll (2 Jpl.) 1
Memahami dan 2
Menghayati, me- | hapal fizil-fi’il (S - ) 3
yakini dan meng- | tsulasi mujarrad (G - ) 4
amalkan garan | dengan  berbagai (S - ) 5
agama lslam ber- | polatashrifnya. (G - ) .6
dasarkan a- (= - ) 7
Qur'an dan al- | Memahami dan (G2 - ) 8
Hadits faham | hapal fiil-fi’il 9
ahlussunnah wal | ruba’l mujarrad. 3 3all SN Gl il 10
jamaah. a3l A1
Mengetahui  dan O 2 3all SN 12
Meyakini dan me- | memahami Caal B el S 13
ngamalkan bentukan  tsulasi 33l el Gl sl 14
akhlagul kartmah | mazid dengan 1 A5
yang  méeliputi: | huruf, 2 huruf, dan Jxd¥) 038 iy i (4o ALl 16
jujur, adil, | 3 huruf. Al g 17
amanah, disiplin, A8
bertanggung Mengetahui dan 19
jawab, peduli, | memahami fi’il 20
santun dan | ruba’i mazid, fvil 21
percaya diri | muta’addy dan 22
dalam berin- | lazim. .23
teraksi secara 24
aktif dan efektif | Mengetahui dan 25
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dalam
bermasyarakat.

Memiliki penge-
tahuan bentukan
katarkata dalam
bahasa Arab,.

Memiliki kemam-
puan berupa kete-
rampilan
membaca
mengaplikasi-
kannya pada
kitab-kitab klasik

dan

memahami isSim
makan, isim
zaman, dan bina
mashdar tsulasi

.26

Jumlah pertemuan

30

Nahwu (4, 2, 2 JPL/minggu

Kompetensi Kompetensi Dasar | Pokok Bahasan (maudhu’) Jlh
Inti (K1) (KD) dan uraian Materi Pert
Kelasl (2x 2Jpl.) | Memahami  macam- el yas 1
macam I’rab, dan 5
Menghayati, me- | macam fi'il  (kata '
yakini dan meng- | kerja) dalam bahasa 3
amalkan garan | Arab.
4
agama Islam ber-
dasarkan a-Qur’an | Memahami dan dapat 5
dan al-Hadits | menunjukkan  isim- A .
faham ahlussunnah | isim yang rafa’ s ol sl At 6
wal jamaah. Aeld
Mengetahui dan 7
Meyakini dan me- | memahami serta dapat '
ngamalkan  akh- | menujukkan mubtada | e LAl el L 8
laqul kartmah yang | dan khabar serta amil-
meliputi: jujur, | amil yang masuk pada
adil, amanah, di- | mubtadadan khabar. 9
siplin, bertanggung 10
jawab, peduli, san- | Memahami dan dapat '
tun dan percaya | menunjukkan  isim- Sl b 11
diri dalam berin- | ism pada kedudukan 12
teraks secara aktif | nashab (manshub) '
dan efektif dalam | pada kalimat bahasa 13
bermasyarakat. Arab. 14
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Memiliki  Penge-
tahuan tentang
pola-pola kalimat
dan bahasa Arab,
dapat memahami
struktur kalimat.

Memiliki keteram-
pilan dalam meng-
aplikaskan  pola-
pola kalimat bak
secara lisan mau-
pun dalam tulisan.

Memahami dan dapat
membedakan  zharaf
zaman dan zharaf
makan dalam sebuah
kalimat

Memehami  tentang
hal, tamyiz, istitsna
dalam kalimat dan da-
pat menggunakannya
Memahami dan dapat
menggunakan berba
gai maf’ul dalam kali-
mat  bak  daam
percakapan  maupun
dalam tulisan.

Dmadll Qb

alaf (e 4 J saiall

4o Jgriall L

15
.16
17
18
19
.20
21
22

Jumlah pertemuan

64

Kelasll (2 Jpl.)

Menghayati, me-
yakini dan meng-
amalkan garan
agama Islam ber-
dasarkan a-Qur’an
dan al-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamakan  akh-
laqul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah, di-
siplin, bertanggung
jawab, peduli, san-
tun dan percaya
diri dalam berin-
teraksi secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki  Penge-
tahuan tentang
pola-pola kalimat
dan bahasa Arab,

Memahami  persya-
ratan sebuah kalam
(kalimat) dalam
bahasa Arab

Memehami dan dapat
menggunakan  I’rab
dalam kalimat bahasa
Arab dan pembagian-
nya.

Mengetahui dan me-
mahami  pengunnan
kata nakirah dan
ma’rifah dalam
kalimat bak lisan
maupun tulisan

Memahami  macam-
macam ism dalam
bahasa Arab dan dapat
mengunakannya
dalam praktik
dan tulisan

lisan

Memehami isim-isim

Al ¥ ol b o
5 LAY an) Gl 3 (o

iy sall psh (s (58 Josd
Ay @l ol b e

il

e ol A Jmddl b
alcld

Se adaall Jalsll

© N o U W DN P

=B
= O

12
13
14

15
.16
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dapat memahami
struktur kalimat.

Memiliki keteram-
pilan dalam meng-
aplikaskan  pola-
pola kalimat bak
secara lisan mau-
pun dalam tulisan.

yang rafa’ dalam
kalimat dan faktor-
faktor yang masuk
pada mubtada’

A7

18

Jumlah pertemuan

32

Kelaslll (2 Jpl.)

Menghayati, me-
yakini dan meng-
amakan garan
agama Islam ber-
dasarkan a-Qur’an
dan al-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan  akh-
laqul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah, di-
siplin, bertanggung
jawab, peduli, san-
tun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki  Penge-
tahuan tentang
polapola kalimat
dan bahasa Arab,
dapat memahami
struktur kalimat.

Memiliki keteram-
pilan dalam meng-
aplikasikan  pola-
pola kalimat baik

Memahami dan dapat
menunjukkan kata
yang berada daam
kedudukan nashab
(manshub), serta
mener apkannya

Mengetahui macam-
macam isim yang
dapat menjadi nashab
dalam sebuah kalimat

M emahami dan
menetukan I’rab fi’il.

Mengetahui dan
mema-hami kata-kata
yang menyerupai
kedudukan maf’ul bih.

Memahami dan dapat
menunjukkan kata
yang berada daam
kedudukan  khafadh
(makhfudh)

Memahamai  kalimat
na’at, ‘athaf, taukid
dan bada dalam
kalimat bahasa Arab
bak dalam tulisan
maupun dalam praktik
lisan.

4 il

48 Jsmiall L
alal e J saiadl G
daa Jsadall L
4 J oyl i) Wl g Jad

Dwadll Gl

S5l
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d)

secara lisan mau- | Memehami  isim-isim 23
pun dalam tulisan. | yang berlaku seperti
fi’il baik dalam teks
bacaan, lisan dan
tulisan.
Jumlah Pertemuan 28
Qira’ah (2 JPL/minggu)
Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok Bahasan (maudhu’) | Jh
Inti (K1) (KD) dan uraian Materi Pert
Kelasl (2Jpl.) ;
&L:\JA\ :JJY\ u.njﬂ\ 1
Menghayati, me- 3oa ol B uall 2
yakini dan meng- | Mengetahui dan : 3
amakan garan | memahami is text dan : 4
agama Islam ber- | struktur kalimat dalam Gaoall ipuadd) Gyl 5
dasarkan a-Qur’an | gira’ah. : .6
dan al-Hadits v
faham ahlussunnah | Trampil membaca dan 8
wal jamaah. menerjemahkan  is 9
tematema yang ada : 10
Meyakini dan me- | dalam gira’ah. Sl ;e galall payall 11
ngamalkan  akh- : 12
laqul kartmah yang | Mengetahui dan 13
meliputi: jujur, | menghayati pelajaran Jall
adil, amanah, di- | yang dapat diambil isi | <Ldll: ke il (oAl 14
siplin, bertanggung | hikmah  kandungan | ladll : he Gulddl gyl 15
jawab, peduli, san- | gira’ah. A gl 30
tun dan percaya sbe :pde gl e 16
diri dalam berin- | Mengamalkan  kan- o yall
teraksi secara aktif | dungan nasehat dan Sl pae 17
dan efektif dalam | akhlak yang terdapat .18
bermasyarakat. dalam qgira’ah 19
Ulaall as .20
Memiliki pengeta- | Terampil dan Gkl 21
huan tentang ben- | membuat tulisan 22
tuk gira’ah, dapat | dengan tema tertentu Slaudl 2ua 23
mengambil I’tibar | dalam bahasa Arab. 24
dan  mene-ladani 25
hikmah yang .26
terkandung dari Dbl 33l 27
kisah-kissh  yang .28
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terdapat dalam 29
gira’ah. Al Y .30
31
Memiliki keteram-
pilan membaca
dan membuat tuli-
san dalam bahasa
Arab.
Jumlah pertemuan 32
Kelasll (2Jpl.)
Mengetahui dan A
Menghayati, me- | memahami is teks 2
yakini dan meng- | dan struktur kalimat ssedlly ol 3
amalkan garan | dalam gira’ah. 4
agama Islam ber- (1) «duall 5
dasarkan a-Qur’an | Terampil  membaca (2) vl 6
dan al-Hadits | dan  menerjemahkan v
faham ahlussunnah | iss tematema yang 8
wal jamaah. ada dalam gira’ah. 9
el 43400 10
Meyakini dan me- | Mengetahui dan Onall dal 11
ngamalkan  akh- | menghayati pelgaran 12
laqul kartmah yang | yang dapat diambil isi 13
meliputi: jujur, | hikmah  kandungan Gl s 14
adil, amanah, di- | gira’ah. 15
siplin, bertanggung 16
jawab, peduli, san- | Mengamakan kandu- A7
tun dan percaya|ngan nasehat dan| e & <symal xial V.18
diri dalam berin- | pesan-pesan  mora ny
teraks secara aktif | yang terkan-dung Jbaidga 61119
dan efektif dalam | dalam gira’ah (1) Lasuyl g3 0l 20
bermasyarakat. (2) LSy 3 @l 21
Terampil dan mem- 22
Memiliki pengeta- | buat tulisan dengan 23
huan tentang ben- | tema tertentu dan 24
tuk gira’ah, me- | beragam dalam bahasa 25
ngambil I’tibar dan | Arab. Q) .26
meneladani hikmah 2 27
yang terkandung .28
dari kisah-kisah G5l s 29
yang terdapat .30
dalam qgira’ah. 31
cadll 32
Memiliki keteram- 33
pilan  membaca ol aY 34
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dan membuat tuli-
san daam bahasa
Arab.

Jumlah pertemuan 30
Khat/Kalighrafi (2, 2, 1 JPL/minggu)
Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok Bahasan (maudhu’) |Jh
Inti (K1) (KD) dan uraian Materi Pert
Kelasl (2 Jpl.) Mengetahui macam- | 1. Pengantar tentang ragam
macam jenis/ragam tulisan  (khat) dalam
Menghayati, me- | tulisan (khat) dalam bahasa Arab
yakini dan meng- | bahasa Arab. 2. Jenisalat tuliskhat dan
amalkan garan cara menggunakannya.
agama Islam ber- | Mengetahui  jenis | 3. Latihan menulis huruf
dasarkan al-Qur’an | alat tulis  dan aif (), ba( ), ta(
dan al-Hadits | teram-pil ), dantsa( )
faham ahlussunnah | menggunakannya | 4. Latihan menulis huruf
wal jamaah. jim( ), ha( ) dan
Mengetahui dan kha( )
Meyakini dan me- | terampi menulis | 5, |atihan menulis huruf
ngamalkan  akh- | huruf Arab sendiri dal ( )dandzal ( )
laqul karmah yang | dalam ragam nasakh. | 6. Latihan menulis huruf ra
meliputi: jujur, ( )danzay( )
adil, amanah, di- | Memahami cara | 7. Latihan menulis huruf
siplin, bertanggung | menulis kata dan sm( )dansyim( )

jawab, peduli, san-
tun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki
tahui tata cara
menulis huruf-
huruf Arab sesual
dengan gaidah pe-
nulisan huruf Arab.

penge-

Memiliki keteram-
pilan dalam penuli-
san huruf Arab

kalimat dalam ragam

khat nasakh
Terampi dalam
menulis huruf

bersambung dalam
kalimat bahasa Arab
ragam nasakh.

8. Latihan menulis huruf
shad( )dandhad ( )
9. Latihan menulis huruf
tha( )danzha( )
10.Latihan menulis huruf
‘ain( )danghan( )
11.Latihan menulis huruf fa
( )dangaf ()
12.Latihan menulis huruf
kaf ( )danlam( )
13.Latihan menulis huruf
mm( )dannun( )
14.Latihan menulis huruf
waw ( )danHa(-= )
15.Latihan menulis huruf

lam aif (), hanzah ( )
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dalam berbaga ra-

,danya( )

gam khat nasakh. 16.Latihan menulis huruf
bersambung dalam kata
dan kalimat
Jumlah Pertemuan 32
KelasIl (2 Jpl.) 1. Pengantar tentang
Mengetahui manfaat manfaat dan  tujuan
Menghayati, me- | tulisan dalam ragam tulisan  (khat) rig’ah
yakini dan meng- | khat rig’ah  bahasa dalam bahasa Arab
amalkan garan | Arab. 2. Latihan menulis huruf
agama Isam ber- aif (), ba( ), ta(
dasarkan a-Qur’an | Mengetahui dan ), dantsa( )
dan a-Hadits | terampi menulis | 3. Latihan menulis huruf
faham ahlussunnah | huruf Arab sendiri jim( ), ha( ), dan
wal jamaah. dalam khat rig’ah. kha( )
4. Latihan menulis huruf
Meyakini dan me- | Memahami cara dal ( )dandzal ( )
ngamalkan  akh- | menulis kata dan | 5. Latihan menulis huruf ra
laqul karimah yang | kalimat dalam ragam ( )danzay ( )
meliputi: jujur, | khat rig’ah 6. Latihan menulis huruf
adil, amanah, di- sm( )dansyim( )
siplin, bertanggung 7. Latihan menulis huruf
jawab, peduli, san- | Terampil dalam shad () dan dhad (
tun dan percaya| menulis huruf ber- | 8. Latihan menulis huruf
diri dalam berin- | sambung dalam kali- tha( )danzha( )
teraks secara aktif | mat bahasa Arab |9 Latihan menulis huruf
dan efektif dalam | ragam rig’ah ‘ain () danghain( )
bermasyarakat. 10.Latihan menulis huruf fa
. ( )dangaf( )
Memiliki  penge- 11.Latihan menulis huruf
tahui tata cara kaf ( )danlam( )
menulis huruf- 12.Latihan menulis huruf
huruf Arab sesuai mim( )dannun( )
dengan gaidah pe- 13.Latihan menulis huruf
nulisan huruf Arab. waw ( )danHa(- )
14.Latihan menulis huruf
Memiliki keteram- lam dif (), hanzah ( )
pilan dalam penuli- ,danya( )
san huruf Arab 15.Latihan menulis huruf
dalam berbaga ra- bersambung dalam kata
gam khat nasakh. dan kalimat.
Jumlah pertemuan 32
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Kelaslll (1Jpl)

Menghayati, me-
yakini dan meng-
amakan garan
agama Islam ber-
dasarkan a-Qur’an
dan al-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan  akh-
laqul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah, di-
siplin, bertanggung
jawab, peduli, san-
tun dan percaya
diri dalam berin-
teraksi secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki
tahuan tata cara
menulis huruf-
huruf Arab sesual
dengan gaidah
penulisan Kaligrafi.

penge-

Memiliki keteram-
pilan dalam menu-

lis huruf dalam
berbagai ragam
khat

Mengetahui dan
Memahami berbagai
ragam tulisan
kaligeafi dalam
tulisan Arab.
Mengetahui dan
memahami
pewarnaan dan

motif-motif bingkai
kalighrafi

Terampil dalam
menulis ragam
kaligrafi dewani, a
farisi, koffi dan
varias tulisan arab
lainnya yang sesui

dengan gaidah
penulisan bahasa
Arab.

. Macam-macam

. Macam-macam

tulisan
Arab dalam kaligrafi
Islam

ragam
motif dan waran dalam
bingkai kaligrafi 1slam

. Latihan menulis huruf —

huruf  hijalyah dalam
khat tsuluts.

. Latihan menulis huruf —

huruf  hijalyah dalam
khat diwany.

. Latihan menulis huruf —

huruf  hijaiyah dalam
khat alfarisi (ta’liq)

. Latihan menulis huruf —

huruf  hijalyah dalam
khat koufi

. Latihan menulis huruf —

huruf  hijaiyah dalam
khat diwany Jali

. Latihan menulis kata

daam  khat  tsulust
diwany, khat faris,
kouffy dan diwany jali .

. Latihan membuat motif-

motif bingkai kalighrafi

Jumlah pertemuan

28
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f)

Balaghah (2 JPL/minggu)

Kompetensi Kompetensi Dasar | Pokok Bahasan (maudhu’) | Jh
Inti (K1) (KD) dan uraian Materi Pert
KeasIll (2 Jpl.) 1
Memahami seluk
Menghayati, me- | beluk tata bahasa 2
yakini dan meng- | Arab dari  segi
amakan garan | balaghah 3
agama Idam ber-
dasarkan a-Qur’an | Memahami isi dan | ~asll & & QW 4
dan al-Hadits faham | konteks kalimat dan PGP
ahlussunnah wal | pembicaraan dalam
jamaah. bahasa Arab. 5
Meyakini dan me- | Mengetahui isi .6
ngamalkan akhlaqul | kalimat dalam
karimah yang me- | beraga  ungkapan
liputi: jujur, adil, | dalam bahasa Arab. BIEC g v
amanah, disiplin,
bertanggung jawab, | Terampil dalam | oS,i 8 JsY dmdl 8
peduli, santun dan | menggunakan Azl
percaya diri dalam | formula kalimat
berinteraksi  secara | dalam kontek | aludl & U Gl 9
aktif dan efektif da- | balaghah secara 4l
lam bermasyarakat. | lisan dan tulisan
oalel @ JsY) Gl 10
Memiliki penge- Azl
tahuan tata bahasa
Arab dalam bidang
balaghah
Memiliki  keteram-
pilan menggunakan
bahasa Arab dengan
fash dan mudah
difahami.
Jumlah pertemuan 28
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Q)

Tajwid (2 JPL/minggu)

Kompetensi Pokok Bahasan Jh
Inti (K1) Kompetensi Dasar (maudhu’) Pert
(KD) dan uraian Materi
Kelasl (2 Jpl.)
Memahami dan |1. Hukum nun
Menghayati, me- | trampil menggunakan mati/tanwin  dengan
yakini dan meng- | hukun nun huruf hijaiyah
amakan garan | mati/tanwin. tertentu:
agama Idam ber- a lzhar
dasarkan a-Qur’an | Memahami dan b. ldgham
dan a-Hadits faham | tarmpil dalam c. Iglab
ahlussunnah wal | membaca hukum mim d. ikhfa
jamaah. mati 2. Hukum mim
mati/sukun
Meyakini dan me- | Memahami dan |3. Macam-macam
ngamalkan akhlaqul | trampil dalam bacaan idgham yang lain
karimah yang me- | tebal dantipis, imalah, |4. Bacaan tebal dan tipis
liputi: jujur, adil, | isymam, nagli dan|5. Bacaanimalah
amanah, disiplin, | saktah. 6. Bacaan isymam
bertanggung jawab, 7. Bacaan nagli
peduli, santun dan | Mengetahui dan | 8. Bacaan tashil
percaya diri dalam | trampil dalam bacaan |9. Bacaan saktah
berinteraks  secara | macam mad dalam a |10. Shad ( ) yang
aktif dan efektif da- | Qur’an. dibaca dengan sin (
lam bermasyarakat. )
Mengetahui dan |11. Mad fathah yang
Memiliki Pengetahu- | mengend macam dibaca pendek
an tentang hukum- | wagaf. 12. Waw  ( ) yang
hukum tgwid dan dianggap tidak ada
makhrgy huruf a | Mengetahui dan | 13. Nun iwad
Qur’an. trampil dan | 14. Bacaan mad
membunyikan  huruf | 15. Bacaan galgalah
Memiliki keterampi- | sesuai makhrgj huruf, | 16. Sujud tilawah
lan dalam membaca 17. Tanda-tanda waqgaf
al Qur’an sesuai de- | Mengetahui dan | 18. Tempat keluarnya
ngan makhrg huruf | memahami nama dan huruf
dan hukum-hukum | sifat-sifat huruf. 19. Nama-nama huruf
tagwid yang benar 20. Sifat-sifat huruf
dan dapat mengapli-
kasikan dalam
membaca al Qur’an.
Jumlah pertemuan 32
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h)

Figih (1, 2, 1 JPL/minggu)
Kompetensi Pokok Bahasan Jh
Inti (K1) Kompetensi Dasar (maudhu’) Pert
(KD) dan uraian Materi
Kelasl (1 Jpl.) Mengetahui macam- A
macam hukum Islam
Menghayati, me- | dalamilmufigih
yakini dan meng- 3okl b 3
amakan gjaran | Mengetahui dan
agama lIslam ber- | memahami  cara-cara
dasarkan a-Qur’an | bersuci bak terhadap
dan a-Hadits | ngjis dan hadas
faham ahlussunnah 4
wal jamaah. Mengetahui dan trampil '
dalam berwudhu dan peill L5
Meyakini dan me- | bertayammum 6
ngamalkan akhla- '
qul karimah yang | Mengetahui dan v
meliputi: jujur, | terampil kewgjiban | .. ... . ...
adil,  amanah, | melaksanakan  shalat | (FS o)l b8
disiplin, bertang- | fardhu. 9
gung jawab, peduli, 10
santun dan percaya | Mengetahui dan teram- '
diri daam berin- | pil ddam penyeleng- A1
teraksi secara aktif | garaan jenazah.
dan efektif dalam
bermasyarakat. Mengetahui dan mema-
hami puasa, zakat
Memiliki pengeta-
huan tentang dasar | Mengetahui dan mema-
—dasar hukum | hami tentang ibadah
Fiqgih, tatacara | hgji dan aspek-aspek-
taharah, shaat, | nya
puasa, zakat dan
haji
Memiliki keteram-
pilan  keagamaan
yang benar dan
dapat mengamal-
kan dalam kehi-
dupan sehari-hari.
Jumlah Pertemuan 32
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Keasll (2Jpl.) Oa¥laeld ]
Mengetahui dan mema- 5
Menghayati, me- | hami gaidah-qaidah '
yakini dan meng- | iman dan Islam. 3
amakan garan 4
agama Idam ber- | Mengetahui tata cara '
dasarkan a-Qur’an | istinja sebagal bagian 5
dan al-Hadits | dari thaharah 6
faham ahlussunnah '
wal jamaah. Memahami masalah T
dan tatacara wudhu, 8
Meyakini dan me- | tayammun dan mandi. '
ngamalkan Gaalbays 9
akhlagul  karimah | Mengetahui hal -hal -
yang meliputi: | yang diharamkan bagi el 10
jujur, adil, amanah, | yang berhada, berngjis, canlbaay 11
disiplin, bertang- | haid. ot
gung jawab, peduli, il o 12
santun dan percaya | Mengetahui  masalah paiill Ja g i 13
diri daam bein- | dan tata cara shalat RN
teraksi secara aktif | fardhu  dan  terampil pefll 2k 14
dan efektif dalam | dalam 15
bermasyarakat. mempraktekannya. 16
Mengetahui  lebih | Memahami seluk beluk A7
mendalam tentang | penyelenggaraan 18
tatacara  taharah, | jenazah '
shalat, puasa, zakat sl Jhy 19
dan hgji. Mengemahami  seluk 20
beluk zakat, puasa dan '
Memiliki keteram- | haji. 21
pilan  keagamaan 2o
yang benar dan '
mantap, serta dapat .23
mengamal kannya .
dalam  kehidupan Lo el 24
sehari-hari. o
25
.26
Jumlah Pertemuan 32
Keaslll (1Jpl.)
Menghayati, me- | Mengetahui dan mema- A

yakini dan meng-

hami yang dianjurkan
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amakan garan
agama Islam ber-
dasarkan a-Qur’an
dan al-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan akhla-
qul kartmah yang

meliputi: jyjur,
adil, amanah,
disiplin, bertang-

gung jawab, peduli,
santun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki pengeta-
huan lebih rinci
tentang tatacara
taharah, shalat,
puasa, zakat, haji
dan umrah, dan
hal-hal jual beli

Memiliki keteram-
pilan  keagamaan
yang benar dan
dapat mengamal-
kannya dalam kehi-

dan apa yang harus
ditinggalkan dalam
bersuci (thaharah).

Mengetahui dan mema-
hami yang dianjurkan

dan yang harus
ditinggal-kan dalam
shalat wajib, sunnah,
berjemaah, shalat
jum’ah, dan shalat
jenazah.

Mengetahui dan mema-
hami apa yang dianjur-
kan dan apa yang harus
ditinggalkan dalam ber-
puasa, berzakat,

Mengetahui dan mema-
hami  anjuran  dan
larangan dalam berhgji
dan berumrah
(berihram).

Mengetahui dan mema-
hami apa yang dianjur-
kan dan apa yang harus
ditinggalkan dalam jual
beli.

3 ekl alal i 2

pedll Gl -

paall sllal gy s 5
rme Y aoa -
2\..'\..»1\ eL:hA -

el alal gy S 6

B‘)A’J‘jcéj“sjeﬁ -

g ol pSa) gl QS 7

JL,)SA\J |

dupan sehari-hari.
Jumlah pertemuan 28
Akhlaq (1, 2, 1 JPL/minggu)
Kompetensi Pokok Bahasan Jh
Inti (K1) Kompetensi Dasar (maudhu’) Pert
(KD) dan uraian Materi
Kelasl (1 Jpl.)
ea slat 1y 1
Menghayati, me- | Memehami dan menge- oyl Al 2

yakini dan meng-

tahui perbedaan anak
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amakan garan | yang beradab dan tidak
agama Islam ber- | beradab. RN
dmkan aI_Qur1an U’“ }X - J - U O .4
dan al-Hadits | Mengetahui dan o ya
faham ahlussunnah | memahami bahwa anak -
Less g Ailass bl
wal jamaah. harus terdidi  adabnya ity o dl 5
sgjak kecil. oYl A6
Meyakini dan me- gl 7
ngamalkan akhla- | Memahami ketaatan . '
qul karimah yang | kepada Allah  dan | 4le & Lo sae b 8
meliputi: jujur, | rasulnya  merupakan plus g 4l
adil, amanah, disip- | akhlak yang paling 9
lin,  bertanggung | mulia. Ry
javab,  peduli, Fetdlae 10
santun dan percaya | Mengetahui dan A ey 11
diri dalam berin- | memahami  berakhak adl e 2l sl 12
teraks secara aktif | kepada kedua orangtua, & T
dan efektif dalam | sandara, guru, teman, 4l g mlla 13
bermasyarakat. tetangga, dan seluruh ciall ol o
makhluk Allah swt. il sl 14
Memiliki pengeta- 4l pa Al T 15
huan tentang ber- P
akhlak  terhadap | Memahami  adab dan 24 Ay sne 16
ayah ibu dan | akhlak ketika berada di 4adld ae Al lal 17
saudara kandung, | lingkungan rumah, di 18
karabat keluarga, | sekolah, di jalan, dan di '
guru, dan masyara- | masyarakat. Al xe Al lal 19
dan di tengah- Gaohll (A Sl 21
tengah masyarakat. s yaall 3 il sl 22
Memiliki keteram- Sl il il a< 23
pilan untuk menga- o o
malkan  akhlak i
terpuji dalam kehi- o3l ae Maalill lal 24
dupan sehari-hari o3 ) e Spalill Sl 25
(1) .26
(2 27
Jumlah pertemua 32
Keasll (2 Jpl,)
A
Menghayati, me- | Mengetahui akhlak | .., i L
yakini dan meng- | dalam menutut ilmu sebllia b 2

aliad g
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amakan garan
agama Islam ber-
dasarkan a-Qur’an
dan al-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamakan akhla-
qul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah,
disiplin,  bertang-
gung jawab, peduli,
santun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki pengeta-
huan tentang keuta-
maan menuntut
ilmu, mencari guru,
teman, dan mem-
perbaiki akhlak diri
dari dalam (batin/
hati). Menghormati
guru dan keluarga
nya.

dan keutamaannya.

Mengetahui adab
memilih ilmu, guru dan
teman dalam pergaulan
sehari-hari.

Mengetahui rmenjaga
adab terhadap guru dan
keluarganya.

Mengetahui dan mema-
hami cara bertawakkal
dan memanfatkan
waktu.

Mengetahui hal-hal
yang bermanfaat dan
mehamai tentang wara’.

Mengetahui dan mema-
hami hal yang berkaitan
dengan hapalan dan
lupa, dan  hal-hal
tentang rezki

il Jla i) 3 et 3
Al Yl i 4
Gl il 5 iy

Aol aleal) adins & Jead 5

gl
oy Gadl Ay 4 Juad 7

AW Mg

Juasill iy 4 dad 9

dapaill; Gadll & Juad (10

A1

A2

Lisll &g Ld Jad 13
Olanail) &) 5 Lad

GO g Laid Juad 14

Jumlah pertemua

30

Kelaslll (1Jpl.)

Menghayati, me-
yakini dan meng-
amakan garan
agama Islam ber-
dasarkan a-Qur’an
dan al-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan akhla-

Mengetahui dan mema-

hami berakhlak
terhadap diri  sendiri
dalam kehidupan

pribadi.

Mengetahui  adab-adab
daam  meaksanakan
ibadah  wagjib  dan
sunnah.

1. Ketaatan - Adab
bangun tidur — masuk
wcC

2. Adab mandi -
berwudu

3. Adab tayammum

4. Adab masuk dan
keluar magjid

5. Adab ketika terhit
matahari samapai
waktu zawa (tengah
hari)

6. Adab mempersiapkan
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j)

qul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah,
disiplin,  bertang-
gung jawab, peduli,
santun dan percaya
diri dalam berin-
teraksi secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki pengeta-
huan dan pema
haman tentang tata
krama (adab)
dalam  beribadah,

menjaga  anggota
badan dari sifat
yang dilarang,

menjaga hati dari
sifat-sifat tercela.

Memilki keteram-

Mengetahui adab dalam
bergaul dengan teman,
guru dan orang lain.

Mengetahui dan mema-
hami hal-ha membawa
kepada kemaksiatan
dan dapat
menghendarinya
dengan akhlak mulia.

Mengetahui dan mema-
hami tata krama dalam
berhubungan  dengan
Allah dan manusia.

Mengetahui dan mema-
hami adab anak
terhadap orangtua dan
sahabat.

© N

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

17.
18.

diri untuk
melaksanakan shalat
fardhu.

Adab shalat

Adab sebelum tidur
Adab menjadi iman
dan mengikut imam,
serta shalat jum’at
Adab berpuasa
Menjauhi maksiat
Menjaga mata telinga
dan lidah
Menjaga perut
kemaluan
Menjaga dua tangan
dan kaki

Bab masalah maksiat
hati

Ujub sombong, ber-
megah-megahan.
Hadits tentang Muaz
Adab bergaul bersama
sahabat-mu’asyarah

dan

pilan dalam menga- dengan tuhan dan
malkan akhlak makhluk
mahmudah dalam 19. Adab anak terhadap
kehidupan  sehari orangtua
baik di rumah, di 20. Ketentuan dalam
sekolah, dan di bersahabat
masyarakat.
Jumlah pertemuan 28
Tauhid (2, 2, 2 JPL/minggu)
Kompetensi Pokok Bahasan Jh
Inti (K1) Kompetensi Dasar (KD) (maudhu’) Pert
dan uraian Materi
Kelasl (2Jpl.)
Mengetahui dan mema- | 1. Pendahuluan
Menghayati, me- | hami  rukun  Iman, > Rukun Iman
yakini dan meng- | rukun Islam. '
amalkan garan 3. Rukunldam
agama Isdam ber- | Mengetahui dan mema- 4. Hukum Aqly

dasarkan al-Qur’an

hami

hukum  Aqly,
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dan al-Hadits faham

ahlussunnah wal
jamaah.
Meyakini dan me-

ngamalkan akhlaqul
karimah yang
meliputi: jujur, adil,
amanah, disiplin,
bertanggung jawab,
peduli, santun dan
percaya diri dalam
berin-teraks  secara
aktif dan  efektif
dalam
bermasyarakat.

Memiliki  pengeta-
huan tentang rukun
Islam, rukun iman
beserta cabang-
cabangnya, nama
dan sifar Allah swit.
Macam-macam Kitab
Allah,  rasul-rasul-
Nya, para malaikan
dan iman kepada
gadha dan kadar.

Memilki kemam-
puan dapat mengap-
likasikan keima-
nannya dalam kehi-
dupan sehari-hari.

hukum Adi dan hukum
Syara’

Mengetahui dan mema-
hami makna dari dua
kalimat syahadat
(syahadatain)

Memahami dan hapal
sifat wajib dan mustahil
bagi Allah swt.

Mengetahui pembagian
sfa wajib kedalam
beberapa pembagian.

Mengetahui dan mema-
hami iman kepada ma-
laikat, kitab-kitab Allah
dan Rasul-rasul Allah
Swi.

Mengetahui dan mema-
hami iman kepada hari
akhir dan pembagiann,
sertaiman kepada gadha
dan kadar

Hukum Adi
Hukum Syara’
Iman kepada Allah

Makna-makna
kalimat syahadat

o N o O

9. 20 sifat wajib bagi
Allah

10.20 sifat mustahil
bagi Allah

11. Pembagian sifat-
sifat Allah

12. Iman kepada
malaikat Allah

13. Iman kepada kitab-
kitab Allah

14. Iman kepada Rasul
Allah

15.Iman kepada hari
akhir

16. Iman kepada gadha
dan kadar, baik dan
buruk

Jumlah pertemuan

32

Kelasll (2Jpl.)

Menghayati, me-
yakini dan meng-
amalkan garan
agama Idam ber-
dasarkan al-Qur’an
dan a-Hadits faham

Mengetahui dan mema-
hami kandungan
keberkahan dalam
kalimat basmalah dan
ucapan handalah dalam
pekerjaan sehari-hari.
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ahlussunnah wal
jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan akhlaqul
karimah yang meli-
puti:  jujur, adil,
amanah, disiplin,
bertanggung jawab,
peduli, santun dan
percaya diri dalam
berinteraks  secara
aktif dan  efektif
dalam ber-
masyarakat.

Memiliki  pengeta-
huan tentang rukun
Islam, rukun iman
beserta cabang-
cabangnya, nama
dan sifar Allah swit.
Macam-macam kitab
Allah, rasul-
rasulNya, para
malaikan dan iman
kepada qgadha dan
kadar.

Memilki kemam-
puan dapat meng-
aplikaskan keima-
nannya dalam ke
hidupan sehari-hari.

Mengetahui dan mema-
hami fadilah  dan
keutamaan bershalawat
kapada baginda Nabi
Muhammad saw.

Mengetahui dan mema-
hami macam-macam
bid’ah.

Mengetahui aspek
tentang ketuhanan dan
kenabian

ploss agle il Lo il

el gl ydendl B2 5
Glbd VW & 6
Clysall &7

.10

Jumlah Pertemuan

32

KelasIll (1Jpl.)

Menghayati, me-
yakini dan meng-
amalkan garan
agama Idam ber-
dasarkan al-Qur’an
dan a-Hadits faham
ahlussunnah wal
jamaah.

Mengetahui dan mema-
hami sifat-sifat  Allah
yang wajib beserta dalil
naglinya.

Mengetahui dan mema-
hami sifat-sifat Allah
yang mustahil berserta
dalil naglinya.

ssagll Jaial
Al Al Agll) deall 2

A Al 3

A Al day ) daall 4
&l pall asalladl Mas

Al daal gl dwddll 4l 5
oiilly Al a3
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K)

4l Al ) Aol Aaall 6
Meyakini dan me- | Mengetahui dan dpaa gl M
ngamakan akhlaqul | memami pembagian | 4 4l Aaglull daall 7
kartmah yang | sifat-sifat  wajib wajib
meliputi: jujur, adil, | bagi Allah. A Al 4l daall 8
amanah, disiplin,
bertanggung jawab, | Trampil daam | 4 4 9
peduli, santun dan | menghapal sifaa 20
percaya diri dalam | besertadalil naglinya. Al Al il 4aall 10
berin-teraksi  secara shall s
aktif dan  efektif A1
dalam berma- Alda e de 405
syarakat.
12
Memiliki  pengeta- SN (At 4
huan tentang rukun A3
Islam, rukun iman 1)al8 a4l daa) )
beserta cabang- 14
cabangnya,  nama 48 i ad Al
dan sifar Allah swt. 1 e
Macam-macam kitab A5
Allah,  rasul-rasul- A4S Jdad dall
Nya, para malaikan il AT ) Lale
dan iman kepada
gadha dan kadar. 16
Memilki kemam-
puan dapat mengap-
likasikan keima-
nannya dalam ke
hidupan sehari-hari.
Jumlah pertemuan 28
Hadits (2, 2, 1 JPL/minggu)
Kompetensi Pokok Bahasan Jh
Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) (maudhu’) Pert
dan uraian Materi
Kelasl (2 Jpl.)
Memahami i kan- : i
Menghayati, me- | dungan hadits nabi dalam 4l
yakini dan meng- | kitab mutun a Arbauun | Cwaslly J¥1 Cwasll 2
amakan gjaran | an Nawawiyah.
agama lslam ber- Cpaall, &l &paall 3
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dasarkan a-Qur’an | Terampil dalam meng-
dan a-Hadits | hapal 40 hadits dalam | Cwaslly pudall Cunall 4
faham ahlussunnah | kitab mutun al Arbauun
wal jamaah. an Nawawiyah. Cpaally alull Cuaall 5
Meyakini dan me- | Mengetahui dan meng- | Cwaally ulidll Cuaall 6
ngamalkan akhla- | amakan kandungan isi
qul karimah yang | kandungan hadits daam | e @alall  Cussll 7
meliputi: jujur, | kehidupan sehari-hari. e SUI Euaall
adil, amanah, pde Al sl 8
disiplin,  bertang- e al )l Euaadl
gung jawab, peduli, e pulall Gnaall 9
santun dan percaya e paalall Cyaall
diri dalam berin- Cpaally alull Cuaall 10
teraks secara aktif
dan efektif dalam pde addl Guaall 11
bermasyarakat. O dall Enaall
Osdall s Al Euasll 12
Memiliki pengeta- 1y G Euaadl
huan  kandungan Ososally QAN Cuaall 13
hadits-hadits Nabi Ol s aal I Cpaall
saw yang berkaitan ol duaall 14
dengan keimanan, Cuaally Ol
ketaatan, ketag-
waan, dan akhlakul Ol s alud) Cuaall 15
karimah. Gsdall el Euaall
Osodally auldll Enall 16
Memiliki  kemam- GOSN Epaall
puan untuk menga- sl 5 Al duasll 17
malkannya dalam OO 5 (A Cpaall
kehidupan sehari- Iy A duasll 18
hari. Gl 5wl I Ewaall
5 oslall duasll 19
edlad) Gl gy SN
O ) Guaall 20
Ol g il Enaadl g
Ol 5 anldll Ewaall 21
G Y uaall
Jumlah pertemuan 32
Kelasll (2 Jpl.)
Menghayati, me- | Mengetahui dan mema- A
yakini dan meng- | hami dan hapal hadits- 5

amalkan gjaran

hadits yang berkatan
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agama lIslam ber- | dengan ikhlas dan taubat. 3

dasarkan a-Qur’an .

dan al-Hadits | Mengetahui dan mema- Paaladll e 4

faham ahlussunnah | hami  hadits  tentang 5

wal jamaah. shalat, mujahadah, 6
muragabah dan tagwa. '

Meyakini dan me- JSsll s gl b7

ngamalkan akhla- | Mengetahui dan mema- 8

qul kartmah yang | hami hadits-hadits '

meliputi: jujur, | tentang yakin, tawakkal, | ol J ol QL9

adil, amanah, disip- | dan istigamah.

lin,  bertanggung

jawab, peduli, | Mengetahui dan mema- 10

santun dan percaya | hami hadits-hadits .

diri daam berin- | tentang hak-hak tetangga Gl b 11

teraksi secara aktif | dan  berbakti  kepada 12

dan efektif dalam | kedua orangtua. 13

bermasyarakat. '
Mengetahui dan mema-

Memiliki pengeta- | hami hadits tentang khuf

huan  kandungan | dan raja’.

hadits-hadits Nabi

saw yang berkaitan

dengan keikhlasan,

taubat, ketagwaan,

dan sifat-sifat akh-

lak terpuji.

Memiliki  kemam-

puan  menghapal

dan mengamal -

kannya dalam

kehidupan sehari-

hari. Jumlah Pertemuan 30

KelaslIll (1Jpl.) | Mengetahui dan mema- A
hami dan hapa hadits-

Menghayati, me- | hadits yang berkatan ll padal b 2

yakini dan meng- | dengan  niat  ikhlas,

amakan gjaran | taubat, dan sabar. 3

agama Islam ber-

dasarkan a-Qur’an | Mengetahui dan mema- 4

dan al-Hadits | hami dan hapa hadits-

faham ahlussunnah | hadits yang berkatan ¥k 5

wal jamaah. dengan iman, dan tagwa.
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Meyakini dan me-
ngamalkan akhla-
qul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah, disip-
lin,  bertanggung
jawab, peduli,
santun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam

Mengetahui, memahami
kandungannya dan hapal
matan  hadits  yang
berkenaan dengan
gana’ah, tawakkal, dan
ijitihad.

Mengetahui, memahami
kandungannya dan hapal
matan  hadits  yang
berkenaan dengan sarana

8
leiay) 9
ol (el 2l 10

el Yl 11

bermasyarakat. kepada kebaikan, amar 12
ma’ruf dan nahil
Memiliki pengeta- | mungkar.
huan  kandungan
hadits-hadits Nabi | Mengetahui, memahami
saw yang berkaitan | kandungannya dan hapal
dengan kelkhlasan, | matan  hadits  yang
taubat, ketagwaan, | berkenaan dengan
dan sifat-sifat akh- | menuntut ilmu.
lak terpuji.
Memiliki  kemam-
puan  menghapal
dan mengamal -
kannya dalam
kehidupan sehari-
hari.
Jumlah pertemuan 28
Tarikh Islam (1, 2, 1 JPL/minggu)
Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Jh
Inti (K1) (KD) (maudhu’) Pert
dan uraian Materi
Kelas! (1Jpl.) | Mengetahui dan mema- | Jsw) sba oo Y 55l 1
hami  sgarah  Nabi
Menghayati, me- | Muhammad semasa 2
yakini dan meng- | ditinggal wafat | 4l 385 aicloa,s 4i¥, 3
amakan gjaran | ayahanda, ibunda, dan alioian
agama Idam ber- | kakek beliau. sxasligyain i 4
dasarkan al-Qur’an SV iy sl ey 5

dan a-Hadits

Mengetahui dan mema-
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faham ahlussunnah | hami sgjarah aktivitas Al VAl 45 4 .6
wal jamaah. Nabi muhammad dadsadbiaalg)y 7
sebagai pengembala | aas G f (n 4Sa 8
Meyakini dan me- | kambing, berdagang
ngamakan akhla- | sampa beliau menikah |  alus4de &) Jaalss 9
qul karimah yang | dengan saydati Al )l Jd 4ls 110
meliputi: jujur, | Khadijah, dan peran A1
adil, amanah, disip- | beliau dalam 12
lin,  bertanggung | masyarakat quraisy. : A3
jawab, peduli, aan e 3seall 14
santun dan percaya | Mengetahui dan mema- A ydal
diri dalam berin- | hami sgjarah turunya | ) e G d cuasi 15
teraks secara aktif | wahyu, dakwah secara
dan efektif dalam | sembunyi dan terang- Al J sl Gl 8 210116
bermasyarakat. terangan. s Aiall s a7
.18
Memilki pengeta- | Mengetahui dan mema- 40l Adalls 2 19
huan tentang | hami sgjarah hijrah ke | 20
sgjarah bangsa | dan Ke 2 ke negeri — daas 38, .21
Arab sebelum dan | Habasyah dan rgjanya| (e 4 o) dicle
sesudah datangnya | masuk Islam. Sotoadl- 4 3l 22
Islam, perjuangan
Nabi dan para| Mengetahui dan Mema- | alus 4de &l Lo o5 5] .23
sahabatnya dalam | hami sgarah wafatnya Y]
mendakwahkan khadijah dan paman 24
Isam hingga Nabi | beliau SIsY Adall Zay 25
dan para sahabat- 40l 4.l 26
nya hijrah ke | Mengetahui dan mema- | 4uaall ) cpaleall 3 08 27
Madinah. hami sgarah isra dan | J& Je Jup oWl .28
mi’raj, bay’at Agabah I
dan Il dan hijrah kaum prla dliadll s 2 29
muslim ke madinah. .30
Mengetahui dan mema- — Aandl J Jead 31
hami kesepakatan kaun -
guraisy mau membunuh
Nabi. Nabi hijrah ke 32
kota Madianah bersama | Jbaill) s als 3 Al
Abu Bakar r.a. — Goaladl
Jumlah pertemuan 32
Kelasll (2Jpl.) | Mengetahui dan mema- | sl e oY Al 1
hami peristiwva yang :
Menghayati, me- |terjadi pada tahun Aaall ol 2
yakini dan meng- | pertama  hijrah  di 3
amalkan gjaran | madinah. 4
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agama Islam ber- 5
dasarkan a-Qur’an | Mengetahui dan mema- .6
dan al-Hadits | hami  peristiwa yang BRI AN | 4
faham ahlussunnah | terjadi  pada  tahun 8
wal jamaah. kedua setelah hijrah di il i aada 9
madinah. D boaedl e 10
Meyakini dan me-
ngamalkan akhla- | Mengetahui dan mema- A1
qul karimah yang | hami peristiwa yang 12
meliputi: jujur, | terjadi pada  tahun 13
adil, amanah, disip- | ketiga hijrah di 14
lin,  bertanggung | madinah. 15
jawab, peduli, Boadl e Al Al 16
santun dan percaya | Mengetahui dan mema- owaill 58
diri dalam berin- | hami peristiwa A7
teraksi secara aktif | terjadinya peperangan .18
dan efektif dalam | baik yang langsung el (e Analaldl 430 19
bermasyarakat. dipimpin oleh  Nabi <&y Cuaa 20
maupun peperangan 21
Memiliki pengeta- | yang dipimpin  oleh iy § uss e .22
huan tentang pepe- | sahabat. Gy ) idles 23
rangan kaum 24
muslimin bersama | Mengetahui dan mema- Wy 5 Hlaali 4yl 25
Nabi dalam mem- | hami peristiwa yang .26
pertahankan Islam | terjadi pada tahun dari 3aed) (e Aalad) Al 27
melawan kaum | tahun  kelima hijrah 3ael) e ALl ) 28
kuffar Quraisy | sampai tahun ke 3_agl) (e 4slll Al 29
bangsa Arab di | sebelah setelah hijrah di Boagdl e 4l daudl 30
awa hijrah Nabi, | madinah. Sonell (e s il Al 31
hingga Nabi e Bl dnlall dslll 32
melaksanakan haji | Mengetahui dan mema- 5agl)
wada’ hami peristiwan fathul
mekkah, haji wada’,
dan sampa Nabi saw
wafat.
Jumlah pertemuan 32
Keaslll (1Jpl) 1
Guaall & o) AdA 2
Menghayati, me- | Mengetahui dan mema- aie ) oy
yakini dan meng- | hami peristiwa pembai- | k¥l o S 5 e 3
amalkan gjaran | atan Abu Bakar ra., dan ade Al AW 4
agama lIslam ber- | perjuangan beliau me- aie B oy dinlne 5
dasarkan a-Qur’an | numpas berbagai Al s s 6
dan a-Hadits | pemberontakan setelah Cpdipall Jud 7
faham ahlussunnah | wafat-nya Rasul saw. 8

365




wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan akhla-
qul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah, disip-
lin,  bertanggung
jawab, peduli,
santun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memilki  pengeta-
huan tentang
sgjarah perjuangan
khulafaurrasyidin
dalam melanjutkan
dakwah Nabi saw.

Memiliki  kemam-
puan  mengambil
teladan untuk diap-
likasikan dalam
kehidupan sehari-
hari.

Dan peristiwva
terjadinya pem-
bunuhan terhadap Abu
Bakar r.a

Mengetahui dan Mema-
hami peristiwva
pengang-katan ~ Umar
ra, sebaga khalifah,
penaklukan kota Syam,
baitul maqgdis, mesir
dan Kota Iskandariyah,
dan Irag.

Mengetahui dan mema-
hami peran Umar dalam
membentuk peradaban
Islam di Kota-kota yang
berada  di bawah
kekhali-fahannya,
sampa terbu-nuh atau
wafatnya beliau.

Mengetahui dan mema-
hami peristiwva yang
ter-jadi selama
kepemimpin-an Ustman
ra selaku khalifah ke
3. hingga wafatnya
Ustman ra. yang tidak
terungkap
pembunuhnya.

Mengetahui dan mema-
hami peristiwva yang
ter-jadi selama
kepemim-pinan Ali bin
Abi Thalib ra
terjadinya perpecahan
di kalangan kaum mus-
limin setelah terjadinya
tahkim.

Mengetahui dan mema-
hami peristiwa lahirnya
kelompok yang mem-

Ll il i o) g
A go ) dai 5
e Al S ol 3l

Aic

el Cuy i

Al juall 428
dpulal) i

ol elle 4l

aie d o) yee Sl
1ol jas e

aie ) ) e 54 e

4ic
e il piny 1o And
ae d) ) Gle e

2l (84 glae A 5lia
(e Al
Ol soel dad g s = ) 53l
phre o dyglae Sl
RV

e )

.10
A1
12

13

14
15
.16

A7

18
19
.20
21

22
23
24
.25
.26
27
.28

.29
.30
31
32
.33
34
.35
.36

37
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bela Ali, menantang
Ali, dan kelompok yang
netral.

Jumlah pertemuan 28
m) Al-Qur’an (2, 2, 2 JPL/minggu)
Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok Bahasan (maudhu’) | Jh
Inti (K1) (KD) dan uraian Materi Pert
1. Latihan membacajuz 1
Kelasl (2 Jpl.) dari surah a Bagarah
dengan tgwid dan
Menghayati, meya- | Terampil membaca a makhrag] huruf.
kini dan meng- | Quran juz 1 surah a |2. Membaca dan
amakan garan | bagarah dengan tajwid menghapal surah-surah
agama Islam ber- | dan makhrg. pendek:
dasarkan a-Qur’an a. Surah a Fatihah
dan al-Hadits | Terampil  menghapal b. Surah d ikhlas
faham ahlussunnah | surah-surah  pendek: c. Surah an naas dan
wal jamaah. surah a Fatihah dan al Falag
surah-surah pada juz d. Surah an Nashr dan
Meyakini dan me- | ‘Amma dari An naas surah a masad.
ngamalkan akhla- | sampai dengan surah a e. Surah akafirun dan
qul karimah yang | Qari’ah. al ma’uun
meliputi: jujur, f. Surah a Quraisy
adil, amanah, disip- | Terampil, lancar, dan dan d fiil
lin,  bertanggung | fash membaca a g. Surah a kautsar
jawab, peduli, | Quran juz ke 2 surah al dan humazah
santun dan percaya | Bagarah dengan tajwid h. Suarah at takatsur
diri dalam berin- | dan makhrg huruf. I.  Surah al Qari’ah
teraksi secara aktif 3. Latihan membaca juz 2
dan efektif dalam | Terampil dalam dari surah a Bagarah
bermasyarakat. menghapal surah-surah dengan tagwid dan
pendek dalam juz makhrag] huruf
Memiliki pemaha- | ‘Amma dari surah a |4. Memabaca, menghapal

man arti dan kan-
dungan surah-surah
pendek dalam juz
Amma

Memiliki  hapalan
terhadap surah-
surah pendek ter-
sebut dan dapat
diamakannya da

‘Adiyat — surah adh
Dhuha dengan lancar
dan fasih.

dan mengarikan surah-
surah pendek:

Surah al *Adiyah
Surah az Zalzalah
Surah al baiyyinah
Surah al gadr

Surah al *alaq
Surah at tiim

Surah al insyirah
Surah Ad Dhuha

S@ P o0 oW
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lam  menjalankan

5. Memperlancar hapaan

ibadah sehari-hari surah-surah pendek
yang sudah dihapa
bersama artinya.
Jumlah pertemuan 32
Kelasll (2 Jpl.) 1. Latihan membaca

Menghayati, meya-
kini dan meng-
amakan gjaran
agama Islam ber-
dasarkan a-Qur’an
dan al-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan akhla-
qul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah, disip-
lin,  bertanggung
jawab, peduli,
santun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki pemaha
man arti surah-
surah pendek
dadam juz Amma
dan ayat-ayat ter-
tentu pada surah-
surah pilihan.

Memiliki  hapalan
terhadap surah-
surah pendek ter-
sebut dan surah-
surah pilihan, dan
dapat diamakan-
nya dalam menja-

Terampil, lancar dan
fash membaca d
Quran juz ke 3 surah
Ali Imran, dan juz ke 4
dan ke 5 surah an Nisa.

Mengahapal dan
meng-artikan  surah-
surah  dalam  juz
‘Amma dari surah al
Lail — surah a Fajar.

Terampil  menghapal
ayat-ayat pada surah-
surah pilihan; surah
ash Saaf: 10-14, surah
al jumu’ah: 9-11, dan
surah al Hasyar: 18-24,
sertasurah Yasin.

dengan tartil dan tgywid
serta makhrg  huruf

yang benar pada:
a Juz ke 3 surah ali
Imran
b. Juz ke 4 dan 5
surah an Nisa.
2. Mengahapal dan

mengartikan surah-
surah pada Juz ‘Amma,
yaitu:

a Surahad Lail

b. Surah As Syams

c. Suraha Baad

d. Suraha Fgar

3. Menghapal ayat-ayat
tertentu pada surah
pilihan:

a. Surah ash shaaf: 10 -
14

b. Surah a Jumuah: 9
-11

c. Surah a Hasyar: 18
-24

d. Surah Yasin
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lankan ibadah
sehari-hari.
Jumlah pertemuan 32

KelaslIl (1 Jpl.) 1. Latihan membaca

dengan tertil, tajiwid,
Menghayati, meya- | Terampil, lancar dan dan makhrg yang
kini dan meng- | fash dadam membaca benar pada:
amakan garan | surah a Anfaa dan a. Suraha anfd
agama Idam ber- | surah a  Taubah b. Surah at Taubah
dasarkan a-Qur’an | dengan tertil, tgjwid
dan al-Hadits | dan makhrg. 2. Menghapal dengan arti-
faham ahlussunnah nya pada:
wal jamaah. Mengahapal dan me- a. Surah a ghasyiyah

ngetahui  arti surah- b. Surahal A’la

Meyakini dan me- | surah  dalam  juz c. Surah at thariq
ngamalkan akhla- | ‘Amma dari surah al d. Surahal Buruyj
qul karimah yang | ghasyiyah - surah an e. Surah an Naba’
meliputi: jujur, | Maba
adil, amanah, disip- 3. Menghapa ayat-ayat
lin,  bertanggung | Terampil menghapal tertentu pada surah-
jawab, peduli, | ayat-ayat pada surah- surah pilihan:
santun dan percaya | surah pilihan; surah a a. Surah a Furgan: 61
diri daam berin- | Furgan: 61-77, Surah -77
teraks secara aktif | Mulk, surah d b. Suraha Mulk
dan efektif dalam | Waqgi’ah, as Sajadah c. Surah al Wagi’ah
bermasyarakat. dan surah ad Dahr. d. Surah as Sgjadah

e. Surah ad Dahr
Memiliki pemaha
man arti surah- 4. Memperlacar hapaan
surah pendek surah a Mulk, a Wagi’
dadam juz Amma dan as Sgjadah
dan ayat-ayat ter-
tentu pada surah-
surah pilihan.
Memiliki  hapalan
terhadap surah-
surah pendek ter-
sebut dan dapat
diamakannya
dalam menjalan
ibadah sehari-hari

Jumlah pertemuan 28
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n) Tafsir (2, 2 JPL/Minggu)

Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok Bahasan (maudhu’) |Jh
Inti (K1) (KD) dan uraian Materi Pert
(Kelasll) 1
_1) dalall 3
Menghayati, meya- | Mengetahui dan (1(;_1;;?#‘ o :2)’
kini ~ dan  meng- | memahami S| 3o 11y s sy s 4
amakan garan | kandu-ngan surah al (25— 19) )s.\l\ B)’w - '5
agama Idam ber- | Fatihah. 32263 )m,”“ﬁ“’f '6
dasarkan al-Qur’an (42' 33) f)g;n S e b
dan a-Hadits | Mengetahui dan me- ((54_ 433 : “ad :”“M 3
faham ahlussunnah | mahami sebab-sebab | (%) T2 8 O
wal jamaah. turunnya  surah al | oo 0 el = 10
Fatihah. (712 62) 2l 55 oo
Meyakini dan me- (82— 733 A0 000 .11
ngamalkan akhla- | Mengetahui dan me- Egg:gé% :j:j‘ el 112%
qul kartmah yang | mahami is (102- 97) s)s;j\ BJ}“);‘“’:‘.lél
meliputi: jujur, | kandungan  dalam | V 103) 5 )m' s il ):Mf'.lS
adil, amanah, disip- | surah a Bagarah dari e (1"‘1‘91‘
J";N i be”a”ge%ﬂl‘? ayat 1-178. A12) S s it 16
santun dan percaya | Mengetahui dan me- | 121) sl s (129 17
diri dalam berin- | mahami sebab-sebab e (1)23
teraks secara aktif | turunnya (asbab an 130) sl 3 5 18
dan efektif dalam | nuzul) dari ayat 1 — | - A (i";;'
bermasyarakat. gfqargﬁn surah a 140) 5AN 5y s 19
. ' (144
Memiliki pengeta- i sl s
huan tentang kan- | Mengetahui dan me- 145) s A Eo5m d’?g'zo
dungan ayat a | mahami 157) sl s 5 o1
qur’an, dan asbab | pembelgaran yang | - (1}:54
an nuzul. dapat diambil dari s
anp-dungan surah o | 166) S s (’M 22
o 173
g?lﬁap"&ga;etzgz Bagarah (1-178) | 174 5l 5,5 s 23
baca kitab tafsir (178
Jumlah pertemuan 32
179) s Bosw  ui ]
Keaslll (2Jpl.) (184
Mengetahui dan me- | -185) 5,8l 35w i 2
Menghayati, meya- | mahami is (190
kini dan meng- | kandungan  dalam | -191) 380l 3w st 3
amakan gjaran | surah a Bagarah dari (195
agama Islam ber- | ayat 179 - 286. 2196) sadl Bhygw s 4
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dasarkan a-Qur’an
dan a-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan akhla-
qul kartmah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah, disip-
lin,  bertanggung
jawab, peduli,
santun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memilik pengeta-
huan tentang kan-
dungan ayat a-
Qur’an, dan
asbabun nuzdil.

Memiliki keteram-
pilan daam mem-
baca kitab tafsir.

Mengetahui dan me-
mahami sebab-sebab
turun-nya (asbab an
nuzul) dari ayat 179
— 268 dari surah d
Bagarah.

Mengetahui dan me-
mahami

pembelgjaran  yang
dapat diambil dari
kan-dungan surah d
Bagarah : 179 — 286.

Mengetahui dan me-
mahami is
kandungan  dalam
surah Ali Imran dari
ayat 1-58.

Mengetahui dan me-
mahami sebab-sebab
turun-nya (asbab an
nuzil) dari ayat 1 -
58 dari surah Ali
Imran.

Mengetahui dan me-
mahami
pembelgaran  yang
dapat diambil dari
kan-dungan  surah
Ali Imran: 1 - 58)

-203)
213)
-218)
-223)
-229)
-233)
-240)
-247)
-253)
-259)
-264)
271)

-280)

By g

By g

By g

By g

By g

By g

By g

By g

By g

By g

By g

By g

By g
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~l ~l ()] (6)] (6)] B w w N N [ =
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(286

(10 1) O ee I 5y 5o
(19-12) &) e _d\ By s yudi
20) Olme J) Bygw i 20

-30)

10

A1

A2

A3

14

15

16

A7

18
19

38 Ulme Jl g pdi 22

(48

(58-49 ) sae 155 yuadii 23

Jumlah pertemuan

28
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0) Ulumul HaditMusthalahal Hadits (2 JPL/minggu)

Kompetensi Kompetensi Dasar | Pokok Bahasan (maudhu’) |Jh
Inti (KI) (KD) dan uraian Materi Pert
(Kdasl1)
Al Cpaallale ool 1
Menghayati, meya- | Mengetahui dan Ll dnanllale ol 2
kini dan meng- | memahami  dasar | o <ol S LWy -8 3
amalkan garan | ilmu hadits dirayah Ofianll
agama Idam ber- | dan ilmu hadits el 4
dasarkan a-Qur’an | riwayah. AN msall 5
dan al-Hadits Al all 6
faham ahlussunnah | Mengetahui dan o i aall 7
wal jamaah. me-mahami ol puall 8
pembagian  status Gl 9
Meyakini dan me- | dan macam-macam Camaall Euaall 10
ngamalkan akhla- | hadits. Dl sl Cuasll 11
qul karimah yang Dsgdiall Cuaall 12
meliputi: jujur, | Mengetahui dan Jipd duaall 13
adil, amanah, disip- | me-mahami  hadits cuall Gwaall 14
lin,  bertanggung | marfu’, maugquf, Siaall Cpaall 15
jawab, peduli, | magtu’,  muttashil, g 8 all Cuaall 16
santun dan percaya | dan hadits musalsal. a8 sall Cuaall 17
diri dalam berin- g shidl Cuaall 18
teraksi secara aktif | Mengetahui dan Juaidl Cuaall 19
dan efektif dalam | mema-hami Crinall uasll 20
bermasyarakat. riwayah a agran, duaall 21
riwayat yang besar Judusall Eiaall 22
Memiliki pengeta- | terhadap  riwayat Tl Caaall 23
huan tentang | yang kecil. OAY Ay, .24
macam ilmu hadist ela¥l oo SV 4,25
kualitas hadits, | Mengetahui dan .26
klasifikasi  hadits | me-mahami  hadits 27
berdasarkan muta-syabih, 4Ll duasll 28
martabatnya. mubham, mu’allaq, peall Cnaall 29
mursal,  mungati’, Glaall Caaall 30
Memiliki keteram- | mu’dhal,  matruk, duaall 31
pilan dalam mem- | dan sampa hadits ebdiall Cuaall 32
bedakan hadits, | muhmal. duazall Euaall 33
memiliki  kehati- G obuadl Suaall 34
hatian dalam me- | Mengetahui dan Jlaall Enaall 35
ngambil  Hadits | me-mahami  yang <uaall 36
untuk diguna- | berhubungan Gsladl Cuaall 37
kan/diamalkan isi | dengan sanad zoxdl duall 38
kandungannya muttasil dan &l Euaall 39
dalam  kehidupan | mungati’. g sasall duaall 40
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sehari-hari.

dan
hadits
dan

Mengetahui
me-mahami
Nasikh
mansukh.

Jagaall Eupaal)

Wik Jeate 8 3 3l
Cannadll ¢uaal)

1 sinall 5 (5 srall Cuaal)
Ll 5 aliall Eypaall
bl il

& ey Cuaal) suls

41
42
43
Goaall Spaall,
45
46
A7
48
49
.50

Jumlah pertemuan

28

p) Ushul Figih (2 JPL/minggu)

Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok Bahasan (maudhu’) | Jh
Inti (KI) (KD) dan uraian Materi Pert
Kelas!l| aaill J gual (8105 il 1
Mengetahui dan me- 2
Menghayati, meya- | mahami  pengertian, 3
kini dan meng- | tujuan, dan manfaat PP R |
amalkan garan | mempe-lgjari  ushul panadilly palall 8 5
agama Idam ber- | Figh. .6
dasarkan a-Qur’an v
dan al-Hadits | Mengetahui dan me- 2l 5 alladll (38
faham ahlussunnah | mahami hukum- pseial s gohidl 89
wal jamaah. hukum dalam ilmu | 4= dll calba Jad 310
ushul Figh. plusade 4 Lo
Meyakini dan me- Ayl aalia Hlpal (811
ngamalkan akhla- | Mengetahui dan me- A2
qul karimah yang | mahami hukum dalam okl .13
meliputi: jujur, | perintah,  larangan, | &l gL JgiaVl 4 14
adil, amanah, disip- | kekhususan, nasakh, deidll acl 8 815
lin,  bertanggung | mujmal, muthlak dan 16
jawab, peduli, | mugayyad, dan
santun dan percaya | mantug & mafhum. ad bille 400N sacldl) 17
diri dalam berin- e 48 Uadlls (el
teraksi secara aktif | Mengetahui dan me- | bidle AAE sxcldll 18
dan efektif dalam | mahami masalah Alas 4l (i il
bermasyarakat. Ijma’, Qiyas, ljtihad, | Lii¥l : 4l )l sacldll 19
Ittiba’ dan Taglid.
Memiliki pengeta- : .20
huan dan pemaha- | Mengetahui dan me- Ladl 4p e
man tentang dasar- | mahami gaidah- | 1Y o) bl saclal)l 29
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dasar pembentukan | gqaidah fighiyah dalam
hukum Islam ber- | ilmu ushul Figh. 22
dasarkan  qaidah
ushul fiqih. Terampil dalam .23
menggunakan gaidah-
Memiliki keteram- | gaidah fighiyah yang 24
pilan menerapkan- | memenuhi persya- 25
nya dalam produk | ratan dan memiliki
hukum Islam dalam | kesamaan dalam | dadall : jde dplall sacldll 26
kehidupan isehari- | penetapan hukum ‘ el e
hari. Fiqgih. i) ybe Al saclll) 27
.28
J
.29
opalb i nY
: .30
Q\J}M\@,\SQ\J}}A\
eulle e Aaludl saclsll 37
W )38y 3 ) 5 yucall
.32
33
34
: .35
paaill g Lagy)
Osdall s Al 3aclll 36
— u}‘).uud‘j 4.:).11..1” EJ.CLSS\ 37
Jumlah pertemuan 28
q) Faraidh (2 JPL/minggu)
Kompetensi Kompetensi Dasar Pokok Bahasan Jh
Inti (KI) (KD) (maudhu’) Pert
dan uraian Materi
Menghayati, meya-
kini dan meng- | Mengetahui  penger- a
amalkan garan | tian, dan  hukum
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agama Idam ber-
dasarkan a-Qur’an
dan al-Hadits
faham ahlussunnah
wal jamaah.

Meyakini dan me-
ngamalkan akhla-
qul karimah yang
meliputi: jujur,
adil, amanah, disip-
lin,  bertanggung
jawab, peduli,
santun dan percaya
diri dalam berin-
teraks secara aktif
dan efektif dalam
bermasyarakat.

Memiliki pengeta-
huan hal-hal yang
berhubungan
dengan pembagian
harta dalam agama
Islam,

Memiliki  kemam-
puan dalam mene-
rapkan ilmu
Faraidh dalam
pembagian  harta
diantara ahli waris.

mempelgjari iImu
Faraidh.
Mengetahui seluk

beluk pembagian ahli

warish dalam ilmu
Faraidh.
Mengetahui  kegunaan
dan manfaat ilmu
Faraidh.

Terampil dalam meng-
hitung pembagian
harta warisah sesual
dengan ilmu Faraidh

sl il ale iy jai 2

© 0w N o o M W

cunaaill G 10

A1
12
A3

Jumlah pertemuan

28

. Standar Proses Pembelajaran

. Dasar Pemikiran

Tujuan Pendidikan dapat diwujudkan apabila isi (content) pendidikan

sudah ditentukan dan selanjutnya isi pendidikan disampaikan melalui proses

pelaksanan pembelgaran. Proses pendidikan yang efisien dan efektif akan

375




dapat mencapa tujuan pendidikan (SKL) dengan optimal. Oleh karena itu,
proses pembelgjaran harus memiliki standar proses yang akuntabel .

Standar proses adalah kriteria mengena pelaksanaan pembelgjaran
pada satuan pendidikan untuk mencapal tujuan pendidikan (kompetensi
[ulusan). Proses pembel gjaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik
dan psikologis peserta didik. Proses belgar pada lembaga pendidikan
keagamaan |slam seyogyanya memperhatikan karakteristik kurikulum diniyah
beroreintasi pada pembentukan santri yang berakhlak mulia, karena itu dalam
melaksanakan proses belgar selau mengedepankan nasehat-nasehat baik
dengan lisan maupun dengan perbuatan (keteladanan) sesuai dengan prinsip
ad din an nashihah. Untuk itu lembaga pendidikan keagamaan Islam sebagai
satuan pendidikan melakukan perencanan pembelgaran, pelaksanaan proses
dan penilaian proses pembelgaran untuk meningkatkan efisiens dan
efektivitas ketercapaian kompetens [ulusan.

. Prinsip Pembelajaran

Berdasarkan standar kompetens lulusan (SKL) dan standar isi
kurikulum pendidikan diniyah, maka proses pembelgjaran diharapkan dapat
memenuhi prinsip berikut ini:

1) Pembelgaran selau dimulai dengan berdoa kepada Allah SWT dan juga

diakhiri dengan berdoa.

376



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pembelgaran berorientas pada rasa ingin tahu peserta didik (mencari
tahu) bukan diberi tahu.

Ustadz sebagal salah satu sumber informasi dalam pembelgaran, santri
dapat pula memanfaatkan sumber informasi lain dalam pembelgjaran

Dari materi tekstua menuju pada kehidupan nyata peserta didik
(kontekstual)

Ustadz berupaya untuk menjembatani materi pembelgaran yang terpisah
jika ada terkaitannya dengan materi yang sedang dipelgari dalam
pembelgjaran

Pembelgjaran |ebih berorientasi pada pengetahuan terapan atau aplikatif
Menyeimbangkan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan
keterampilan mental  (softskills) atau antara dimensi badaniyah dan
rdhiyah.

Ustadz-ustadzah harus dapat menyelaraskan antara 1Q, EQ, dan SQ dalam
setiap proses pembel g aran.

Pendidikan berorientasi pada pendidikan sepanjang hayat (thiilul hayah)

atau long life education.

10) Pembalgaran menerapkan nilai-nila  Isslami  dengan memberikan

keteladanan, membangun kemauan dan mengembangkan Kkreativitas

peserta didik dalam pembel gjaran.

11) Pembel gjaran berlangsung di mana sgja dan terjadi kapan sgja.

12) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan

efisiens dan efektivitas pembelgaran.
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13) Adanya pengakuan atas perbedan individu dan latar belakang sosid

budaya santri.
c. Desain Proses Pembelajaran

1) Perencanan Pembelgjaran
Perencanaan pembelgaran merupakan langkah awa untuk membuat
persigpan dalam pembelgjaran umumnya kegiatan ini dilaksanakan diawal
tahun pelgaran atau diawal semester. Tujuan perencanaan pembelgaran
untuk membuat beberapa keputusan dan langkah-langkah yang akan
diambil selama periode tertentu dalam pel aksanaan pembelgjaran.
Perencanaan pembelgaran dirancang bentuk semacam acuan kerangka
pembelgaran (silabus) untuk setiap mata pelgaran, dan berdasarkan
acuan tersebut para ustadz dituntut untuk membuat rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) atau semacamnya. RPP adalah rencana kegiatan
pembelgaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih yang
dikembangkan berdasakan acuan/kerangka pembel gjaran (silabus)

Acuan/kerangka pembelgjaran (silabus), memuat:
a) Namapegaran

b) Namalembaga pendidikan keagaman

c) kelas

d) Pokok dan sub pokok bahasa

€) Tujuan pembelgaran mata pelgjaran

f) Metode dan teknik pembelgaran

g) Prosedur penilaian

h) Alokas waktu; dan

i) Sumber belgjar.

Sementara Rencana Pel aksanaan Pembel g aran (RPP), memuat:

a) NamaMadrasah
b) NamaMata Pelgaran
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2)

c) Pokok bahasan dan sub pokok bahasan

d) Kelag/semester

€) Banyaknya pertemuan dan alokasi waktu

f) KI, KD dan indikator)

0) Ringkasan materi pelgjaran

h) Metode pelgaran

i) Mediapegaran (dat bantu pembelgaran)

j) Langkah-langkah pembelgjaran (tahap pendahulun, inti dan penutup,

k) Sumber belgar (buku-buku dan media cetak/elektronik dan aam
sekitar)

[) Penlaian hasil pembelgjaran

Pelaksanaan Pembelajaran

Lembaga pendidikan diniyah tingkat wustha merupakan satuan

pendidikan yang setara dengan SMP dan tsanawiyah yang aokasi waktu

jam tatap muka adalah 40 menit untuk 1 (satu) jam pelgaran. Sementara

itu, untuk buku-buku teks pelgaran yang digunakan di lembaga

pendidikan keagamaan adalah kitab-kitab klask yang mu’tabarah

bermazhab Syafii dan berfaham ahlussunnah wal jama’ah yang

jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan lembaga pendidikan dan santri.

Adapun pengelolaan kelas diharapkan memenuhi beberpa kriteria berikut:

a) Ustadz menyesuaian pengaturan tempat duduk santri  sesuai
karakteristik siswa dan tujuan pembel gjaran.

b) Volume dan intonasi suara ustadz harus dapat didengar dengan baik
oleh semua santri.

c) Ustadz wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah
dimengerti oleh santri.

d) Ustadz harus dapat menyelaraskan materi pelgaran dengan

kemampuan daya serap santri.
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f)

9)

h)

Ustadz dapat menciptakan kedisiplinan, ketertiban, suasana kondusif,
dan keselamatan dalam proses pembel gjaran.

Ustadz mendorong dan menghargai santri untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat.

Ustadz-ustadzah senantiasa menggunakan pendekatan akhlaqul
karimah dan metode pembelgaran islami, seperti metode targhib wat
tarhib, amtsal, ibrah, demontrasi, dan lain-lain.

Ustadz-ustadzah harus berpakaian sopan, bersih dan rapi.

Ustadz memulai dan mengakhiri proses pembelgaran sesua dengan

waktu yang dijadwalkan.

Pelaksanaan proses pembelgaran meliputi 3 (tiga) kegiatan: pendahuluan,

inti dan penutup.

a)

b)

Kegiatan Pendahuluan Pembelgjaran

Daam kegiatan pendahuluan ustadz-ustadizah; (1) menyiapkan santri
secara fisk dan mental (berdoa) untuk mengikuti proses
pembalgaran; (2) memberikan motivasi belgjar secara kontekstual dan
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari; (3) menjelaskan tujuan dan
manfaat materi pelgaran; (4) melakukan pertanyaan awa (pretest);
berupaya mengaitkan materi yang akan dipelgjari dengan materi yang
sudah dipelgjari atau dengan kondisi riil santri.

Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan tahap penyajian materi pelgjaran dan proses

interaks  antara ustadz-ustadzah dan santri daam kegiatan
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pembelgjaran yang sedang berlangsung. Pada tahap ini ustadz-

ustadzah selain diharuskan mengimplementasikan prinsip-prinsip

pembelgaran di atas, ia juga harus menggunakan pendekatan

pembelgjaran, metode, teknik dan media pembelgaran, dan sumber

belgjar yang disesuaikan dengan karakteristik santri, mata pelgaran

dan kompetensi yang terkandung dalam materi pembahasan pada mata

pelgaran.

Pada kegiatan inti ini terjadi aktivitas-aktivitas yang berkenaan dengan

proses ta’dib wat tazkiyah, ta’lim wat tadris, dan tarbiyah wal

Mahaarah. Sebagaimana tertuang pada standar komptensi lulusan dan

standar isi kurikulum diniyah.

Kegiatan Penutup

Daam kegiatan penutup, ustadz-ustadzah bersama santri baik secara

individual maupun kelompok melakukan refleksi (muhasabah), yang

meliputi:

(1) Secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelgjaran.

(2) Melakukan penilaian perolehan hasil belgar santri dengan post
test.

(3) Melakukan umpan balik (feed back) terhadap hasil dan proses
pembelgaran.

(4) Melakukan tindak lanjut (follow up) dalam bentuk pemberian

tugas.
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(5) Memberikan nasehat dan pesan akhlaqul karimah sebelum
mengakhiri setiap pembelgaran
(6) Menginformasikan rencana kegiatan pembelgaran untuk
pertemuan berikutnya.
3) Penilaian Hasil dan Proses Pembelgaran
Penilaian hasil pada konteks madrasah diniyah mengacu pada prinsip
penilaian holistic-integrative (kaffah) yang mencakup dimens ta’dib wat
tazkiyah, ta’ll'm wat tadris, dan tarbiyah wal maharat. Sementara
penilaian proses ustdaz/ustadzah melakukan umpan balik (feed back) dari
apa yang sudah dilaksnakan dalam proses pembelgaran sgak dari
persigpan pembelgaran, proses pelaksanaan sampa dengan penilaian
pembelgaran.
Hasil peniaian tersebut dapat digunakan oleh ustadz/ustadzah untuk
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan (enrichment),
atau pelayanan (conseling). Selain itu hasil dari evaluasi pembelgaran
dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses pembelgaran
sesuai dengan standar kompetensi.
4) Pengawasan Proses Pembelgjaran

Pengawasan proses pembel gjaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan
(monitoring), supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut secara
berkdla dan perkelanjutan (continuity). Pelaksana pengawasan
pembelgaran ini daam kontek pendidikan keagamaan dilakukan oleh

pihak yayasan, kepala madrasah/sekolah, dan wakil kepala
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madrasah/sekolah bidang kurikulum, atau petugas khusus yang ditunjuk
oleh pihak yayasan.

4. Standar Penilaian Pendidikan

a. Dasar Pemikiran

Pada Peraturan Pemerintah (PP) No. 32 tahun 2013 perubahan PP No.
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanat 8 (delapan)
pendidikan, salah satunya adalah standar penilaian. Adapun tujuan standar
pendidikan adalah untuk menjamin:

1) Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian;

2) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, edukatif,
efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya.

3) Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntable, dan
informatif.

Ketiga tujuan di atas sangat memungkinkan untuk dikembangkan dan
laksanakan pada lembaga pendidikan diniyah, karena core (inti) dari
karakteristik lembaga pendidikan keagamaan sudah terakomodir pada tujuan
nomer 2 (dua) yaitu sesuai dengan konteks sosid dan budaya. Artinya
orientas lembaga pendidikan keagamaan sebagal lembaga keadaaan yang
memenuhi tuntutan masyarakat (sosial) dan menghargai budaya Islam yang

berkembang atau eksis di tengah-tengah masyarakat Kalimantan Selatan.
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b. Desain Standar Penilaian Kurikulum Pendidikan Diniyah

1) Komponen Penilaian Kurikulum Pendidikan Diniyah

Standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengena mekanisme,

prosedur, dan instrumen hasil belgjar santri.

Penilaian pendidikan sebagal proses pengumpulan dan pengolahan

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belgar santri mencakup;

a)

b)

d)

Penilaian otentik merupakan penilaan yang dilakukan secara
komprehensif untk menilai mulai dari masukan (input), proses dan
keluaran (output) pembel garan.

Penilaian diri (muhasabah an nafs), merupakan penilaian yang
dilaksanakan sendiri oleh santri secarareflektif untuk membandingkan
posis relatifnya dengan kriteria yang ditetapkan oleh lembaga
pendidikan keagamaan.

Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi santri secara berkelanjutan dalam proses
pembelgaran, untuk memantau dan perbaikan hasil belgjar santri.
Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara
periodik/berkala untuk menilai penguasaan kompetensi santri setelah
menyel esaikan satu pokok bahasan atau lebih.

Ulangan tengah semester (UTS), yaitu kegiatan yang dilakukan oleh
ustadz/ustadzah untuk pencapaian kompetens santri setelah

melaksanakan 7 — 8 minggu kegiatan pembel gjaran.
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2)

f)

9)

Ulangan akhir semester (UAS), yaitu kegiatan yang dilakukan oleh
ustadz/ustadzah untuk pencapaian kompetens santri diakhir semester.
Ujian tingkat madrasah merupakan kegiatan pengukuran pencapaian
kompetensi yang mengacu kepada standar kompetensi lulusan (SKL)

lembaga pendidikan keagamaan.

Prinsip Penilaian

Penilaian hasil belgjar santri padajenjang pendidikan dasar tingkat wustha

didasarkan pada prinsip:

a)

b)

d)

f)

Adil, berarti penilaian berbasis pada standar baku dan tidak
dipengaruhi oleh faktor subjektivitas penilai.

Mutakamilah (terpadu), berarti penilaian oleh ustadz/ustadzah
dilakukan secara terencana, menyatu dengan kegiatan pembelgaran,
dan berkesinambungan.

|gtishady, berati penilaian yang efisien dan efektif dalam perencanaan,
pel aksanaan dan pel aporan.

Syaféfy (transparan), berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan
dasar pengambilan keputusan dapat diakses oleh semua pihak.

Shadiq (akuntabel), berati dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak
internasl sekolah maupun eksternal untuk aspek teknik, prosedur dan
hasilnya.

Edukatif, berarti mendidik dan memotivas santri dan ustadz/ustadzah.
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3)

4)

Pendekatan Penilaian
Pendekatan yang digunakan adalah penilaian acuan kriteria (PAK) dan
Penilaian acuan etik (PAE). PAK merupakan penilaian pencapaian
kompetens yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minima yang
ditetapkan oleh pihak lembaga pendidikan keagamaan. PAE adalah
penilaian yang mengacu kepada standar etika yang ditetapkan oleh pihak
lembaga pendidikan.
Ruang Lingkup, Teknik dan Isntrumen Penilaian
a) Ruang Lingkup Penilaian
Ruang lingkup penilaian hasil belgjar santri mencakup dimensi ta’dib
wat tazkiyah, ta’lim wat tadris, dan tarbiyah wal maharat, ketiga
dimensi tersebut terakomodir dalam komponen isi kurikulum madin.
Sehingga dapat digunakan untuk menetukan posis yang menimal
atau relatif setigp santri memenuhi standar yang telah ditetapkan.
Semetara cakupan penilaian merujuk pada ruang lingkup (scope)
materi dan kompetensi mata pelgaran diniyah, program dan proses.
b) Teknik dan Instrumen Penilaian
Teknik dan instrumen yang digunakan untuk penilian dimensi ta’dib
wat tazkiyah (attitude), ta’lim wat tadris (knowledge), dan tarbiyah
wal maharat (skills), yaitu sebagai berikut:
(1) Penilaian aspek ta’dib dan tazkiyah (attitude)
Ustadz-ustdzah dapat melakukan penilaian terhadap aspek tersebut

melalui pengamatan sehari-hari langsung dan tidak langsung,
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penilaian diri sendiri (muhasabah an nafs), penilaan teman
sebaya, dan catatan harian santri.
(2) Penilaian aspek ta’lim dan tadris (knowledge)
Ustadz-ustdzah dapat menilai aspek ini melaui tes tulis
(instrumennya berupa soal pilihan ganda, menjodohkan, jawaban
singkat dan uraian (essay), tes lisan (intrumennya daftar
pertanyaan dan hapalan) dan penugasan (PR dan proyek yang
dikerjakan individu atau kelompok sesuai dengan karakteristik
tugas.
(3) Penilaian dimensi Tarbiyah wal Mahérat (skills)
Ustadz-ustdzah dapat aspek keterampilan ibadah melalui penilaian
kenerja, yaitu penilaian yang menuntut santri mendemonstrasikan
suatu keterampilan fisik tertentu (keterampilan Ibadah) dengan tes
praktik.
Berdasarkan desain kurikulum diniyah tingkat wustha dapat diselesaikan
di atas, diharapkan kurikulum tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman bagi
penyelenggara pendidikan pada lembaga pendidikan keagamaan khususnya
tingkat wustha di Kalimantan Selatan. Pada bagian akhir ini penulis

mengemukakan beberapa keunggulan dan kelemahan desain kurikulum di atas.
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1.

Kelebihan atau Keunggulan Desain Kurikulum Pendidikan Diniyah

Ada beberapa keunggulan desain kurikulum di atas, antaralain:

a.  Keterbacaan

b.

Kurikulum tersebut dikembangkan berdasarkan kurikulum yang berlaku di
beberapa lembaga pendidikan diniyah di Kalimantan Selatan dengan
didesain ulang (redesain) berdasarkan KKNI dan mengdopsi sistem
kurikulum 2013. Desain kurikulum ini disgikan secara sistematis dan
menggunakan istilah-istilah yang berlaku di lembaga pendidikan diniyah
(bahasa Arab) yang sangat pemiliar bagi warga lembaga pendidikan diniyah
sendiri, sehingga sangat mudah untuk memhami dan menerapkann
kurikulum tersebut.

Penerimaan

Desain kurikulum di atas dikembangkan berdasarkan akar rumput
(grassroots), dengan melakukan needs assessment kepada pihak yang
berkepentingan (stakeholders), sehingga berbagai aspek yang menjadi
keinginan dan harapan dapat terakomudir dalam desain kurikulum
pendidikan diniyah yang dikembangkan, salah satu contoh adalah faham
keagamaan ahlussunnah wal jama’ah. Dengan demikian, kurikulum tersebut
layak diterima oleh semua warga Kalimantan Selatan yang mayoritas
bermazhab Syafi’e.

Relevans

Upaya untuk menjadikan lembaga pendidikan keagamaan Islam sebagai
sdah lembaga pendidikan yang dapat memberikan kontirbusi dalam

mengembangkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia (berkarakter),
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maka desain kurikulum ini dikembangkan untuk meningkatkan peran
lembaga pendidikan diniyah mencetak output yang beriman dan berakhlak
mulia sebagaimana SKL-nya adalah “Membentuk insan kamil sebagai
‘abdullah dan khalifatullah yang tafaqquh fi ad-din”, hal ini sangat relevan
dengan tujuan pendidikan nasional dan harapan dari masyarakat khususnya
masyarakat Kalimantan Selatan.
d. Fleksihilitas
Desain kurikulum ini dikembangkan dengan menyerap aspirasi dari
stakeholders dan memiliki kelonggaraan untuk berinovasi. Salah satu contoh
pada pada struktur kurikulum diniyah disediakan alokas waktu untuk
muatan lokal yang sesua dengan karakteristik lembaga pendidikan
keagamaan dengan jumlah beban belgar 2 — 4 JPL/minggu.
e. Feasblediterapkan langsung
Kenapa desain kurikulum ini mempunyai kemungkinan besar dapat
diterapkan langsung? Ada beberapa a asan:
1) Kurikulum ini dikembangkan dengan pendekatan grassroots atau
berdasarkan aspirasi stakeholders.
2) Desain ini tidak merombak total materi kurikulum yang ada, akan tetapi
menata kembali (redesign) supayalebih terorganisir dan sistematis.
3) Desain kurikulum ini dikembangkan oleh ustadz/ustadzah dan divalidasi
oleh para ahli dan praktisi pendidikan sesuai bidang keahliannya.
Dengan beberapa keunggulan di atas, walaupun desain kurikulum ini

belum diujicobakan di lapangan penulis berkeyakinan bahwa desain kurikulum
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sudah divalidasi tersebut akan dapat diterapkan di lembaga pendidikan diniyah
tingkat wustha di Kalimantan Selatan. Sebagai contoh kurikulum tahun 2004
(KBK) sgja dapat diterapkan langsung di sekolah dan madrasah padahal pada saat
itu KBK belum ada ujicobanya dan belum ada peraturan pemerintah (PP) dan
peraturan menteri tentang teknis pelaksanaan kurikulum, serta kurikulum
dikembangkan dari pusat kurikulum (sentralistik), namun ternyata kurikulum

tersebut dapat diterapkan hampir di seluruh Indonesia.

2. Kekurangan atau Kelemehan Desain Kurikulum Pendidikan Diniyah

Setiap desain  kurikulum umumnya memiliki kebaikan dan
kekurangannya. Meskipun di atas telah dikemukakan beberapa keunggulan
desain kurikulum in, namuni juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu:

a  Kurikulum ini masih dalam bentuk desain hipotetik, walaupun sudah
divalidass akan tetapi belum diuji-cobakan (diimplementasikan) dan
dievauas hasil uji coba.

b. Samped yang dijadikan objek penelitian pada studi pendahuluan masih
terbatas pada lima buah pondok pesantren, sehingga terwakilannya belum
dapat dikatakan refresentatif.

c. Guru-guru yang dilebatkan dalam pembentukan desain kurikulum ini belum
mempunyai pengalaman dalam mendesain kurikulum pendidikan diniyah.

d. Desain kurikulum ini daam penerapannya memerlukan alat pembelgaran
multi media. Sementara sebagian besar lembaga pendidikan keagamaan

Isam di Kaimantan Selatan masih memiliki keterbatasan baik dari segi
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sumber daya manusia maupun dari segi sarana dan prasarana
pembel g aran/pendidikan.
Desain kurikulum ini memiliki kelebihan dan kekurangan, maka tugas
penyelenggara pendidikan di tingkat lembaga pendidikan Islam dan pihak-pihak
yang terlibat harus dapat memaksimalkan keunggulan kurikulum ini, dan

meminimalisir dampak kekurangannya.
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